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ABSTRAK

KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHANMAN SISWA KELAS VI SEKOLAH DASAR
NEGERI DI PAKEM
Oleh M. M. Ninik Yunastanti

Kemampuan membaca merupakan kemampuan yang sangat
penting, terutama bagi kaum pelajar. Di pihak lain pela-
jar kita belum mempunyai kemampuan membaca yang memuas-
kan. Keluarga merupakan tonggak awak penanaman kebiasaan
yang baik termasuk di dalamnya kebiasaan membaca.lMelihat
kenyataan itu, dalam penelitian ini skan diteliti (1)
Apakah siswa kelag VI Sekolah Dasar Negeri di Pakem mampu
membaca pemahaman?, (2) Apakah ada korelasi antara ke-
mampuan membaca dengan pekerjaan orang tua?, dan (3)Apa-
kah ada korelasi antara kemampuan membaca dengan pendi-
dikan orang tua?

Penelitian inli bertujuan untuk memperoleh deskripsi
tentang kemampuan membaca pemahaman siswa kelas VI
Sekolah Dasar Negeri di Pakem, korelasi antara kemampuan
membaca dengan pekerjaan orang tua, dan Xorelasi antars
kemampuan membaca dengan pendidikan orang tuas

Dalam penelitian ini diajukan 6 hipotesis, yaitu:
(1) Siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri di Pakem mampu
memahami informasi kalimat, (2) Siswa kelas VI Sekolah
Dasar Negeri di Pakem mampu memahami informasi paragraf,
(3) Siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri di Pakem mampu
memahami informasi wacana, (4) Siswa kelas VI Sekolah
Dasar Negeri d4di Pakem mampu membaca pemahaman, (5) Ada
korelasi antara kemampuan membaca pemahaman dengan pe-
kerjasan orang tua, dan (6) Ada korelasi antara kemasmpuan
membaca pemahaman dengan pendidikan orang tua.

Metode yang digunaekan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif. Untuk mengumpulkan data tentang ke-
mampuan membaca pemahaman digunakan teknik tes, yaitu
tes objektif berbentuk pilihan ganda. Untuk mengumpulkan
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data tentang pendidikan orang tua dan pekerjaan orang
tua digunakan teknik nontes, yaitu angket semi tertutup.
Untuk menganalisa data ditempuh dengan cara menyusun
tabel distribusi frekuensi, menghitung mean dan menghi-
tung korelasi.

Hasil-hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
(1) Siswa kelas VI Sekolah Dasar NHegeri di Pakem mampu
membaca pemahaman, (2) Ada korelasi antara kemampuan
membaca dengan pekerjaan orang tua, dan (3) Ada korelasi
antara kemampuan membaca dengan pendidikaen orang tua.

xi
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa mempunyal menfaat serta peranan yang sangat
besar dalam proses berfikir seseorang. WMelalui bahasa
orang dapat melahirkan segala macam konsep, pengertian,
serta gagasan yang muncul dalam pikirannya. Dengan ada-
nya bahasa pulalah kita dapat memahami gagasan serta
pengertian yang disampaikan orang lain.

Dalam membentuk dan melahirkan segéla macam kongep,
pengertian dan gagasan itu, kegiatan membaca memegang
peranan penting. Peranan tersebut dapat ditunjukkan oleh
pengertian berikut:

There is good reason, in fact, to hypothesize that
reading makes a contrjbution to overal competence,
to all four skills and not just to ~written
performance. Clearly, written input alone will not.
result in spoken fluency, due to the phonological
factor as’differences in: speken fluency 'due to the
language. Comprehensible input gained in reading
however, may contribute to a general language that
underlines both spoken and written performance
(Krashen dan Tracy, 1383: 131).

Yang artinya sebagai berikut:

Membaca meningkatkan ketrampilan berbahasa secara
menyeluruh, terhadap keempat ketrampilan ' berbahasa
dan bukan hanya kemampuan menulis.. Jelas, masukan
tertulis saja tidak akan menghasilkan kelancaran
berbicara, baik yang disebabkan faktor. fonologi
maupun perbedaan-perbedaan dalam bahasa lisan dan
bahasa tulis. Masukan yang komprehensif yang
diperoleh dari membaca, bisa meningkatkan kemampuan

berbahasa secara umum yang mendasari kemampuan
berbahasa lisan dan tulis.

1
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Orang yang lancar dalam berbicara maupun menulis
biasanya banyak membaca. Ada suatu prinsip yang harus di-
ingat selalu, yaitu bahwa sumber yang kaya akan ide-ide
merupakan dasar bagi komunikasi, dan kita cenderung ber-
bicara dan menulis lebih baik kalau penuh dengan ide-ide.
Harus disadari bahwa sepanjang kehidupan banyak 1nforma91
yang dimanfaatkan berasal dari bacaan (Tarigan, 1979.
116). Orang juga lebih cepat menangkap informasi yang di-
dengar bila informasi tersebut pernah dibaca. Seorang
siswa yang membaca sumber-sumber yang memuat materi yang
akan diterangkan guru akanllebih cepat menangkap uraian
guru. _

Ajip Rosidi (1983: 75) mengatakan bahwa membaca me-
rupaken sarana agar dapat mengikuti = kehidupan modern

sehingga tidak terpelanting ke luar jamannya. Seseorang

skan terpelanting ke luar jamannya bila tidak membaca,
karena menurut hasil penelitian, dalam kehidupan: modern
ini pengetahuan yang diperoleh seseorang di sekolahnya
gelama lebih kurang enam belas tahun, hanyalah lebih kup
rang lima belas prosen saja dari pengetahuan yang diper-
lukan dan dikuasainya dalam hidup ini. Dengan kata lain
yang 85% harus diperolehnya di luar sekolah, dan itu ter-
utama melalui bacaan, balk itu. berupa buku, majalah atau-
pun surat kabar.

D.P. Tampubolon (1987: 5-6) berpendapat bahwa memba-
ca sengat penting. Bahasa terutama bahasa tulisan memung-
kinken tersimpannya dan terpeliharanya unsur-unsur penting

kebudayaan yang berupa ide-ide atau pikiran-pikiran dalam
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suatu masyarakat. Dengan penyimpanan dan pemeliharasan,
kebudayaan bersangkutan terus lestari dan berkembang dari
suatu generasi ke generasi berikutnya. Fungsi bahasa tu-
lisan yang begitu penting dalam kehidupan sebagaimana di-
kemukgkan di atas, menuntut kemampuan membaca dari anggo-
ta magyarakat. Kemampuan dimaksud sangat perlu dalam ke-
hidupan dewasa ini di mana informasi tentang berbagai pe-
ngetalivan mengalir dengén deras, dan semakin perlu lagi
dalam abad ke- 21 mendatang karena arus informasi akan
lebih deras.

Menurut Albert J. Harris (1962: 1) dari bacaan akan
diperoleh dasar yang lebih banyak untuk jalan atau cara
hidup mereka. Dengan membaca orang akan memperoleh penge-
tahuan atau informasi, mendapatkan hiburan atau berisfi—
rahat dari kesusahan, membangun sikap dan menentukan ke-
putusan—keputusan.

Kemampuan membaca merupakan kemampuan yang sangat
penting terutama bagi kaum pelajar. Membaca merupakan ke-
pandaian yang paling penting dalam belajar. Kecepatan
membaca yang terlalu lambat merupakan halangan besar da-
lam studi (Cipta Loka Caraka, 1979: 105). Di pihak‘lain
pelajar kita belum mempunyai kemampuan membaca yang memu-
askan, berbagai teknik membaca yang sangat diperlukan da-
lam melanjutkan studinya di sekolah-sekolah yang lebih
tinggi belum mereka kuasal, kegemaran membaca belum tum-
buh pada mereka. Mereka belum mampu mengambil dengan ce-
pat sari bahan yang dibaéanya. Bagi mereka membaca sebuah
buku masih disamakan dengan menghafal isi buku itu di lu-
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ar kepala (Burhan, 1971: 71). Pendapat tersebut didukung
Tarigan dan Henry Guntur Tarigan (1987: 136) yang menya-
takan bahwa kualitas hasil belajar bahasa Indonesia para
pelajar sampai saat ini belum mantap. Kemampuan bacanya
masih menunjukkan kelemahan, bahkan mahasiswa pun menga-
lami kesulitan dalam memshami apa yang dibacanya (Wahi-
dji, et al., 1985: 2).

Melihat kenyataan itu siapa sebenarnya yang bersalsh?
Lembaga pendidikan SD, SLTP? SLTA ataukah keluarga? Agak-
nya sulit mengatakan dengan pasti di mana letak kesalahan
itu, sebelum data yang dihasilkan oleh penelitian yang
cermat terseeia. Walaupun demikian, kita dapat menduga
bahwa masing-masing lembaga pendidikan mempunyai andil
sendiri-sendiri terhadap kemampuan membaca siswa yang ku-
rang memuaskan itu. Bagi penulis pembicaraan mengenai ma-
salah kemampuan membaca pemahamen di Sekolah Dasar mena-
rik karena Sekolah Dasar merupakan pendidikan dasar‘ se-
hingga kemesmpuan membaca yang dimiliki aken mempengaruhi
kemampuan membaca pada jenjang pendidikan selanjutnya.

Menurut Loban yang dikutip Urias Bait (1987: 12) ke-
adaen, tingkat, dan bobot kemampuan membaca itu tidak sa-
me pada setiap orang. Jadi, kemampuan membaca bersifat
individual. Pernyataan senada dikemukakan oleh Bistok Si-
ahaan (1987: 64) yang menyatakan:

Minat dan ketrampilan membaca seseorang tidak sama.

.+« Antara seseorang dengan orang lain kecepatan mem- ¥

bacanya dapat berbeda. ...

Perbedaan kemampuan tersebut bukan merupskan warisan
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karena kemampuan membaca adalah hasil deri proses bela-
jar. Faktor keluarga ikut menentukan kemampuan membaca
seseorang. Keluarga merupakan tonggak awal penanaman ke-
biasaan yang baik, termasuk di dalamnya kebiasaan memba-
ca {Suyatmi, 1983: 1-2). Karema kebiasaan inilah orang
menjadi gemar membaca. Kegemaran membace menjadikan se-
seorang harus membaca. Rasa haus akan bacaan yang berke-
panjangan ini lambat laun merjadikan orang trampil mem-
baca. Selain faktor keluarza ada fakior lain yang turut
mempengaruhi kemampuan membaca seseorang yaitu keharmo-
nisan suasana rumah, kenyamanan ruang belajar, cukup ti-
daknya penerangan, adanya perpustakaan yang memadai atau
tidak (Suyatmi, 1983: 3-6).

Menyimak faktbr-faktqr yang mempengaruhi kemampuan
membaca, penulis tertarik untuk meneliti apakah ada ko-
relasi antara kemampuan membaca pemahaman dengan faktor-
faktor tersebut. Dalam penelitian ini dibatasi pada fak-
tor pendidiken orang tua dan pekerjaan orang tua.

Penelitian tentang kemampuan membaca sudah banyak

dilakukan, antara lain: Pengajaran Bahasa Indonegsia Se-

koleh Menengah Pertama Pangkal Pinang: Membaca Kompre-

hensif oleh Zainal Abidin Abdul Gani, dkk., Kemampuan

Berbahasa Indonesia Murid Klag III SPG Jawa Timur oleh

Soedjianto, dkk., Kemampuan Berbahasa Indonesia (liembaca

dan Menulis) Murid Klas VI di Daerah Gorontalo oleh Habu

Wahidji, dkk., Kemampuan Berbahasa Indonegia Murid Seko-

lah Dasar Kabupaten Kupang oleh Urias Bait, dkk., Kemam-
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puan Berbahasa Indonesia (Membaca) liurid Klas III SMA

Jawa Timur oleh Sujanto, dkk.

Penelitian yang berjudul Kemampuan kembaca Pemaham-

an Sigwa Kelas VI Sekolah Dasar Nezeri di Pakem, sejauh

informasi yang terjangkau oleh peneliti, belum pernah:
dilaksanakan. Dengan demikian,ﬂpenelitian ini merupakan
langkah permulaan untuk penelitian kemampuan membaca
pada lembaga pendidikan Sekolah Dasar kecamatan Paskem dan

merupakan pelengkap bagi penelitian yang sudah dilaksana-

xan.

1.2 Perumusan lasalah
Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah:

1.2.1 Apakeh siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri di Pa-
kem mampu membaca pemahaman?

1.2.2 Apakah ada korelasi antara kemampuan membaca pema-
haman siswa kelas VI Sekolah Dagar Negeri di Pakem
dengan pekerjaan orang tua?

1.2.3 Apakah ada korelasi antara kemampuan membaca pema-

haman dengan jenjang pendidikan orang tua? y

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi
tentang: |
1.3.1 Kemampuan membaca pemahaman siswa kelas VI Sekolah

Dasar Negeri di Pakem.
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1.3.2 Korelasi antara kemampuan membaca pemahaman siswa
kelas VI Sekolah Dasar Negeri d4di Pakem'dengan fak-
tor pekerjaan orang tua.

1.3.3 Korelasi antara kemampuan membaca pemahaman siswa
kelas VI Sekolah Dasar Negeri di Pakem dengan fak-

tor pendidikan orang tua.

1.4 Perumusan Variabel dan pembatasan Istilah
1.4.1 Perumusan Variabel

Sesuai dengen masalah yang disebutkan (lihat halaman
6) serta tujuan yang akan dicapai (lihat halaman 6-7),
maekea variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini
adalah:
1.4.1.1 Kemampuan siswa mema&ahami informasi kalimat.
1.4.1.2 Kemampuan siswa memahami informasi paragraf.
1.4.1.3 Kemampuan siswa memahami informasi wacana.
1.4.1.4 Pekerjaan orang tua.

1.4.1.5 Pendidikan orang tua.

1.4.2 Pembatagsan Istilah
Agar pembaca memiliki konsep yang sama terhadap is-
tilgh~igtilah yang dipakai dalam penelitian ini, maka
beberapa istilah dipandeng perlu dijelaskan di sini. Is-
tilah yang dimaksud adalah:
1.4.2.1 Siswa kelas VI Sekolah Dasar adalah murid-murid
yang mengikuti program pendidikan di tingkat VI
(tingkat akhir) pada lembaga pendidikan Sekolah

Dassar.
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1.4.2.2

1.4.203

10402.4

1.4.2.5

Pakem

Yang dimaksud Pakem adalah daerah yang secara
administrasi pemerintahan termasuk ke dalaﬁ
wilayah kecamatan Pakem.

Pekerjaan orang tua

Pekerjaan orang tua digolongkan menjadi dua
yaitu pegawai dan bukan pegawai. Yang dimaksud
dengan pegawal adalah orang yang pekerjaannya
terikat semacam perjanjian kerja secara tertulis
dengan sistem penggajian yang sistemsadis, rutin
(bulanan, mingguan) dengan tugas-tugas yang ter-
atur. Contoh: guru, dosen, ABRI, pegawai kantor,
pamong kalurahan, dan sebagainya.

Pendidiken orang tua

Yang dimaksud dengan pendidikan orang tua adalah
jJenjang pendidikan formal yang pernah ditempuh
orang tua siswa. Dalam penelitian ini pendidikan
orang tua digolongkan menjadi lima, yaitu tidak
sekolah, Sekolah Dasar, Sekolah Lanjutan Tingkat
Atas, Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama, dan Per-
gurusn Tinggi.

Informagi Paragraf

Yang dimaksud dengan informasi paragraf adalah
pikiran pokok yang terkandung dalam kalimat
topik dan pikiran jabaran yang terkandung dalam
kalimat-kalimat jabaran (Tampubolon, 1987: 242).
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1.4.2.6 Informasi wacana
Yang dimaksud dengan informasi wacana adalah pe-
ngertian keseluruhan artikel, yaitu jaringan hu-
bungan antara pikiran-pikifran keseluruhan para-

graf (Tampubolon, 1987: 243).

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini (pengetahuan tentang kemampuan
membaca pemehaman siswa keles VI Sekolah Dasar Negeri di
Pakem) dapat digunakan sebagai umpan balik dalam pengea-
jaran membaca pemghaman. Dengan penelitian ini dapat di-
ketahui apakah kemampuan membaca yang kurang memuaskan
itu memang terdapat sejak anak duduk di bangku Sekolah
Dasar atau tidak. Dengan pengetahuan ini guru dapat
menentukan Jangkah-langkah tertentu dalam mengajarkan

membaca pemahaman.,
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BAB II
LANDASAN TEORIL

Dalam bab ini akan diuraikan teori yang melandasi
penelitian ini beserta hipotesisnya. Agar mudah dipahami
mula-mula akan diuraikan teori yang melandasi penelitian
ini, baru kemudian hipotesisnya. Adapun teori yang me-
landasi penelitian ini adalah teori tentang batasan mem-
baca, jenis-jenis membaca, proses membaca, membaca pema-
haman, batasan kalimat, batasan paragraf, batasan waca-
na, dan teori tentang adanya hubungsn éntara kemampuan
membaca pemahaman dengan pendidikan dan pekerjaan orang

tua,

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas, ada ba-
iknya dikutip batasan atau pengertian membaca dari ber-
bagal sumber. Dari semua sumber 1itu nanti akan diramu
suatu definisi membaca yang akan menjadi pegangan se-
lanjutnya dalam tulisan ini.

Pendapat F.M. Hodgson teﬁtang membaca adalah seba-
gali berikut: "Reading is the process by which the reader
receives through the medium of the written word the mes-
sage which the writer intends to convey" (Hodgson, 1960,
43-44). Yang artinya sebagai berikut membaca adalah su-

atu proses yang dilakukan serta digunakan oleh pembaca

10
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untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan penulis
melalui media kata-kata bahaga tulis.
Pendapat Paul S. Anderson tentang membaca - adalah
sebagai berikut:
... reading is a recoding and decoding processS, ...
One asgpect of decoding is to relate the printed
word to oral languages meaning, which includes
changing the print to sound and meaning (Anderson,
1972: 209-210). ... and reading as an interpresta-
tion of speech in print is a decoding process. Some
prefer the term recoding for: reading,because written
symbols are turned first into saund and then are
decoded (Anderson, 1972: 3).
Yang artinye sebagail berikut:
Membaca adalah suatu proses penyandian kembali dean
“pembacaan sandi. Sebuah aspek pembacaan sandi ada-
lah menghubungkan kata-kata tulis dengan maekna ba-
hasa lisan yang mencakup pengubahan tulisan/cetakan
menjadi bunyi yang bermakna, penafsiran terhadap
suatu ujaran yang berbentuk tulisan. Penyandian
kembali adalah pengubahan lambang-lambang tertulis
menjadi bunyi, dan kemudian sandi itu dibaca.
Pendapat Goodman dan Niles yang dikutip oleh Sujan-
to (1987: 11) tentang membaca adalah mengkonstruksi ama-
nat atau pesen baik itu yang tersurat maupun tersirat
pada bacaan yang dihadapinya.
Dari pengkajian sumber-sumber di atas dapatlah di-
lihat bahwa membacs memiliki unsur-unsur:
a. suatu proses
b. dilakukan pembaca
c. untuk memperoleh pesan
d. melalui bahasa fulis
Berdagsar unsur-unsur tersebut dapat disusun batasan
atau definisi membaca yang akan msnjadi pegangan dalam

uraian berikutnya dalam tulisan ini. Membaca adalah su-
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atu proses yang dilakukan pembaca untuk memperoleh pesan
yang tersirat maupun tersurat yang disampaikan - penulis

melalul media bahasa tulis.,

2.2 Jenigs~jenis lMembaca

Membaca menurut jenisnya digolongkan dalam dua ba-
gian besar yaitu membaca bersuara atau sering disebut
membaca nyaring dan membaca dalam hati. Dalam jenis mem-
baca nyaring dilaksanakan dengan menyuarakan lambang-
lambang tertulis. Dalam jenis membacé nyaring pembaca
bersama-sama orang lain atau pendengar untuk  menangkap
serta memahami informasi, pikiran dan pérasaan seorang
pengarang. Orang yang membaca nyaring pertama~tama harus
mengerti makna serta perasaan yang terkandung di dalam-
nya. Pembaca juga harus mempelgjari ketrampilen-ketram-
pilan penafsiran atas-atas lambang-lambang tertulis se-
hingga penyusunan katé—kata serta penekanan sesuai dengan
ujaran pembicaraan yang hidup. Pembaca diharapkan -memi-
1iki kecepatan mata yang tinggi serta pandangan mata
yang jauh, karena dia harus melihat pada bahan bacaan
untuk memelihara kontak mata dengan pendengar. Pembaca
harus dapat mengelompokkan kata-~kata dengan baik dan te-
pat agar jelas maknanya bagi para pendengar. Jika tidsak,
akan menimbulkan makna yang berbeda.

Jenis membaca yang kedua adalah membaca dalam hati.
Jenis membaca ini dilaksanakan tanpa menyuarekan yang

dibaca. Bila siswa telah membaca bagian yang telah di-
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tentukan, maka pembaca diminta menjawab pertanyaan me-
ngenai yang dibacanya. Pembaca hanya mempergunakan ingat-
an visual, yang melibatkan pengaktifan mata dan ingatan.
Tujuan utama membaca dalaem hati adalah untuk memperoleh
informagi. Setelah membaca dglam hati, guru dapat menyu-
ruh serta mendorong para pelajar mengutarakan yang telah
mereka baca, untuk mengukur daya pemahaman mereka terha-
dap bacaan.

Dalam garis besarnya, membaca dalam hati dapat di-
bagi atas dua bagian besar yaitu membaca intensif dan
membaca ekstensif. Membaca ekstensif adalah jenis memba-
ca yang bertujuan untuk memahami isi yang penting-penting
dengan cepat dan dengan demikian yang bertaraf - relatif
rendah sudah memadei untuk ini. Jenis membaca ekstensif
adalah jenis membaca yang dilaksanakan jika kita mensur-
vel bahan bacaan yang akan dipelajari dengan cara meme-
riksa, meneliti indeks-indeks, daftar kata yang terdapat
dalam buku, meneliti judul bab, bagan, skema, memperoleh
kesan umum, memperoleh kesan yang dangkal seperti memba-
ca novel yang dilekukan demi kesenangan.,

Dalam membaca intensif bukan ketrampilan-ketrampil-
an yang diutamaken tetapi hasilnya. Tujuannya memeperoleh
pemehaman penuh terhadap argumen-argumen yang logis.
Membaca intensif dibedakan ke dalam dua jenis yaitu mem-
baca telaah isi dan membaca telaah bahasa. Membaca tela-
ah isi mencakup membaca teliti, membaca pemahaman, mem-

baca kritis, dan membaca ide. lMembaca telash bahasa men-~
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cakup membaca bahasa dan membaca sastra.

dapat digambarkan dalam skema berikut:

14

Secara ringkas

membaca surveil
embaca ~membaca —membaca sekilas
nyaring ekstensif
membaca dangkal
membaca membaca teliti
‘membaca 4 membaca membaca pemahaman
dalam [ telaah
hati isi {:membaca kritis
membaca ide-ide
—membaca <
intensif
—membaca bahasa
~membaca
telaash ¢
bahasa
—membaca sastra

(Tarigan, 1979: 22-140).

2.3 Proses lMembaca

Dalam proses membaca kemauan merupakan .syarat awal
yang harus dimiliki oleh setiap orang sebelum melakukan
kegiatan membaca. Kemauan menimbulkan motivasi tertentu
dalam setiap kegiatan termasuk di dalamnya kegiatan mem-
baca. Tanpa adanya kemauan keberhasilan sukar diharapkan.
Seandainya berhasil maka keberhasilan tersebut relatif .
lebih -kecil bila dibanding membaca yang disertal kemau-
an, Walaupun sudah ada kemauan orang tidak akan dapat
melakukan kegiatan membaca tanpa adanya bahan sebagai

media baca. Salah satu hal yang tidak dapat dilupakan
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dan merupakan hal yang penting adalah pemusatan perhati-
an. Kegiatan membaca tanpa kongentrasi hanyalah pembo-
rosan waktu dan tenaga saja. Setelah itu pembaca menen-
tukan teknik membaca sesuai dengan tujuan yang ingin di-
capai. Jika membaca untuk orang lain tentu disuarakan,
Sebaliknya Jjika membaca untuk diri sendiri dengan keper-
luan dapat memahami dan menikmati maka dilakukan tanpa
suara. Proses terakhir berupa pemaheman. -'Setelah dapat
menangkap dan memahami kandungan makna yang terdapat da-
lam bacaan, maka pembaca dapat mencari, menemukan, mem-
bedakan gagasan pokok dan penjelas. Untuk mengadakan pe-
nilaian ini tentu saja telah diramu terlebih dahulu ide
yang terdapat dalam bacaan dengan pengetahuan dan penga-
lamen diri sendiri (Suyatmi, 1983: 3-4).

Proses penjiwaan itu terjadi bila pembaca (pengalam-
an, pengetahuan) bertemu dengan penulis dalam ujud teks.
Dalam seminar "Sistem lembaca Cepat dan Efektif" oleh
Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia di IKIP
Sanata Dharma Yogyskarta pada bulan Oktober 1988 diurai-
kan bahwa proses membaca selain melibatkan kemauan, teks,
konsentrasi pembaca juga melibatkan pengalaman, pengeta-
huan, dan perasaan (Irawati, 1988: 2). Sebab menurut An-
derson (1972: 211) makna bacaan tidak terletak pada ha-
laman tertulis tetapi berada pada pikiran pembaca.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur penting
dalam proses membaca adalah kemauan, lambang-lambang

tertulis, penentuan teknik membaca dan bertemunya pemba-
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ca dengan penulis dalem wajud teks. Secara terinci proses

membaca dapat digambarkan sebagai berikut:

nembaca KT pe- rgr DT g 7
pengealaman e mu- 4 e ! : Ptle
pengetahaan m sat—+ r m a E e n
perasaarn —r al—an ——pa—ya—yt——y;e—-ku
kemampuan mengi- u per- t h | al i sl
ngat L i ha- e a ; i
kemampuen Lerfi- n| ti- & m ; S
|
Xir an i a ;
Kreativitas, dll. 1 | E

Ctitik
komprehensif

i.embace pemahaman adalah jenis membaca yang ingin
mercari ide-ide yang terdapat dalam lambaﬁg tertulis.
Ide yang dimaxsugd adalah inti cerita, masalah yang ter-
dapat dalam cerita (Tarigan, 1979: 116-117).

Pendapat John D. Boer yang dikutip Sujanto (1986:
9-11) tentang membaca pemahaman adalah salah satu Jenis
membaca yang bertujuan memahami isi bacaan. Selanjutnya
Urias Bait (1987: 12) menjelaskan bahwa membaca pemaham-—
an gejalanya dapat dilihat pada kemampuan memahami in-
formasi kalimat, informasi paragraf, dan informasi waca-

na.
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Dari ketiga :sumber . -itu dapat ditarik kesimpulan
bahwa membaca pemahaman adalah jenis membaca yang ingin
mencari ide-~ide yang terdapat dalam lambang tertulis ba-

ik itu berupa kalimat, paragraf, maupun wacana.

2.5 Batagsan Kalimat, Paragraf, dan Wacana

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas, sebaik-
nya dikutip batasan atau pengertian kalimat dari berba-
gai sumber., Dari semua sumber itu nanti akan diramu su-
atu definisi kalimat yang akan menjadi pegangan gelan-
‘jutnya dalam tulisan ini,.

Menurut buku Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia ka-

limat adalah bagian terkecil ujaran yang mengungkapkan
pikiran utuh secara ketatabahasaan. Dalam wujud lisan
kalimat diitingi oleh alunan'titinada, disela oleh jeda,
diakhiri oleh intonasi selesai dan diikuti oleh
kesenyapan yang memustahilkan adanya perpaduan atau asi-
milasi bunyi. Dalam wujud tulisan berhuruf Latin, ' kali-
mat dimulai dengan huruf kapital dan diakhiri dengan
tanda titik, tanda seru, dan sementara itu disertakan
pula didalamnya berbagai tanda baca yang berupa spasi
atau ruang kosong, koma, titik dua, dan ataugsepasang
garis pendek yang mengapit bentuk tertentu. “Tanda:titik
(.), tanda seru (!), dan tanda tanya (?) sepadan dengan
intonasi selesai, sedangkan tanda baca lainnya - sepadan
dengan jeda (Depdikbud, 1988 b: 254).

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonegia " kalimat adalah
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"Sepatah kata atau sekelompok kata yang merupakan kesa-~
tuan yang mengutarakan suatu pikiran atau perasaan (atau
pikiran dan perasaan) (Poerwadarminta, 1984: 437).
Dari sumber-sumber di atas dapat dilihat adanya un-
sur—unsur'penting kalimat sebagali berikut:
a. kesatuan ujar terkecil (bisa berupa sepatah kata atau
sekelompok kata)
b. mengungkapkan pikiran atau perasaan
c. mempunyai intonasi final (jika lisan),diakhiri'dengan
tanda titik (.), tanda tanya (?), atau tanda seru (!)
Jika dalam wujud tulisan
d. adanya ruang kosong, titik koma (;), titik dua (:),
sepasang garis pendek, atau koma (,) jika tertulis
dan adenye jeda Jjika lisan
e. didahului dan diakhiri oleh kesenyapan
Berdasar unsur-unsur tersebut dapat disusun defini-
si atau batasan kalimat yang akan menjadi pegangan se-
lanjutnya dalam tulisan ini. Kalimat adalah kesatuan
ujar terkeecil yang mengungkapkan pikiran atau perasaan
‘yang didshului dan diakhiri oleh kesenyapan, disela ada-
nya jeda atau adanya ruang kosong, titik koma, titik dua,
koma (jika tertulis), dan mempunyai intonasi final (ji-
ka lisan) atau diakhiri dengan tanda titik, tanda tanys,
tanda seru Jjika tertulis.
Paragraf adalah' bagian bab dalam suatu karangan
(biasanya mengandung 1 ide pokok dan dimulai penulisan-

nya dengan garis baru) (Depdikbud, 1988 a: 648). Gorys



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
19

Keraf (1980: 62) memberikan batasan paragraf sebagai su-

atu kesatuan yang lebih tinggi dari kalimat yang memben-
tuk sebuah gagasan. Djago Tarigan memberikan definisi
paragraf sebagai berikut: "Paragraf adalah seperangkat
kalimat tersusun logis sistematis yang merupskan kesatu-
an ekspresi pikiran yang relevan dan mendukung pikiran
pokok yang tersirat dalam keseluruhan karangan" (Tarigan,
1987: 11).

Dari batasan-batasan yang terdapat dalam sumber-
sumber di atas dapat ditarik kesimpulan adanya unsur-un-—
sur penting dalam paragraf sebagal berikut:

a. kumpulan kalimat |

b. tersusun logis, saling berkaitan

c. membentuk kesatuan

d. mengandung 1 gagasan/ide pokok

e. mendukung pikiran pokok yang tersirat dalam keseluruh-
an karangan.

f. penulisannya dengan garis baru

Berdasar unsur—unsuf te;sebut dapat disusun batasan
atau definisi paragraf yang skan rnenjadi pegangan selan-
jutnya dalam tuiisan ini, Paragraf adalah kumpulan kali-
mat yang tersusun logis, saling berkaitan, mengandung 1
gagasan yang mendukung pikiran pokok yang tersirat dalam
keseluruhan karangan dan biasanya penulisannya dengan
garis baru.

Selanjutnya akan disajikan batasan wacana. Sebelum-

nya sebaiknya dikutip batasan atau pengertian wacana da-
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ri berbagai sumber. Dari sumber-sumber itu nanti akan
diramu suatu definisi ~wécana,yang akan menjadi pegangan
selanjutnya dalam tulisan ini.

Kridalaksana (1982: 179) mengemukakan pendapatnya
tentang ~wacana sebagai Dberikut: "Wacana adalah satuan
bahasa terlengkap, dalam hierarki gramatikal merupakan
satuan tertinggi/terbesar. Wacana ini direalisasikan da-
lam karangan yang utuh dan membawa amanat yang lengkap".
Sunardji (1982: 198) mengemukakan pendapatnya tentang
wacana sebagali Dberikut: "Wacana adalah gugus kalimat
yang hubungan antara kalimatnya dapat dirunut". Lioeliono
dan Soendjono Dardjowidjojo berpendapaf: "Wacana adalsh
rentetan kalimat yang berkaitan yang menghubungkan pro-
posisi yang satu dengan yaeng }jain yang membentuk kesatu-
an" (Moeliono dan Soendjono, 1988: 334).

' .Dari batasan-batasan yang terdapat dalam sumber-
sumber di atas dapat ditarik kesimpulan adanya unsur-
unsur penfing wacana sebagaili berikut:

a. satuan bahasa

b. terlengkap, tertinggi, terbesar
c. gugus kalimat

d. berhubungan

e. kesatuan

f. membawa smanat lengkap

Berdasar unsur-unsur tersebut dapat disusun batasan
atau definisi wacana yang menjadli pegangan selanjutnya

dalam tulisan ini sebagai berikut: wacana adalah satuan
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bahasa terlengkap, yang dalam hierarki gramatikal meru-
pakan satuan tertinggi/terbesar, yang tersusun sebagai
gugus kalimat yang berhubungan satu dengan yang lain

yang membentuk kesatuan dan membawa amanat lengkap.

2.6 Kecenderungan pengaruh antarae pendidikan orang tua
dan pekerjaan corang tua dengan kemampusn membaca
siswa

Manusia sejak lahir sudsh mempunyai potensi (kemam-
puan). Kemampuan tergebut mengandung KkKekuatan berupa
kemungkinan untuk berkembang. Dalam perkembangannya ada
faktor-faktor pendukung yang mempengaruhinya. Baik itu
faktor dari dalam maupun dari luar diri manusia. Faktor
dalam yaitu faktor yang berupa potensi yang berasal dari
dalaem individu itu sendiri. Faktor pendukung dari luar
diri individu adalah lingkungan antara lain orang tua,
makanan, minuman, udara, keadaan sosial ekonomi keluar-
ga, pengaruh yang bersifat kultural, pengaruh yang ber-
gsifat edukatif, dan pengaruh yang bersifat religius.

Pengaruh yang bersifat ekonomi antara lain berujud cara

pencarian ekonomi keluarga (Woerjo, 1970 : 10-19). Jadi,

dapat disimpulkan bahwa pekerjaan orang tua dan jenjang

pendidikan orang tua mempengaruhi perkembangan sigwa.

2.7 Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian 1ini dinyatakan sebagai

berikut:
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2.7.1 Siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri di Pakem mampu
memghami informasi kalimat. Siswa kelag VI Sekolah
Dasar Negeri di Pakem dikategorikan mampu memahami
informasi kalimat, jika mean yang dicapai dari
hasil tes kemampuan memahami informasgi kalimat
minimal 4,95.

2.7.2 Siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri di Pakem mampu
memahami informasi paragraf. Siswa kelas VI Seko-
lah Dasar Negeri di Pakem dikategorikan mampu me-
mahami informasi paragraf jika mean yang dicapai
dari hasil tes kemampuan memahami informasgi para
graf minimal 11.

2.7.3 Siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri di Pakem mampu
memehami informasi wacana. Siswa kelas VI Sekolah
Dasar Negeri di Pakem dikategorikan mampu memahami
informasi wacana jika mean yang didapai dari hasil
tes kemampuan memehami informasi wacana minimal
14,85.

2.7.4 Siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri di Pakem mampu
membaca pemehaman., Siswa kelas VI Sekolah Dasar
Negeri di Pakem dikategorikan mampu membaca pema-
haman jika mean yang dicapai dari hasil tes kemam-~
puan membaca pemeshaman minimal 30,80,

Skor minimal yang harus dicapai dalam kemampuan me-
mehami informasi kalimat, kemampuan memahami informasi
paragraf, kemampuan memehami informasi wacana; dan

kemampuasn membaca pemahaman berbeda. Hal tersebut dise-
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babkan bobot skor untuk masing-masing butir soal berbeda.

Bobot skor untuk butir soal kemampuan memahami informasi

kalimat 1, bobot skor untuk butir soal kemampuan memaha-

mi informasi parsgraf 2, dan bobot skor untuk butir soal

kemampuan memahemi informasi wacana 3, dan skor - untuk

kemampuan membaca pemahaman adalah gabungan dari ketiga

kemampuan tersebut. Skor butir soal dibuat berbeda-beda .

dengen pertimbangan bahwa memahami .informasi ' kalimat

dipandang lebih mudeh daripada memahami informasi para-
graf, dan memshami informasi paragraf dipandang 1lebih
mudah daripada memahami informasi wacana.

Hipotesis 1, 2, 3, dan 4 disusun dengan alasan bahwa
Sekolah Dasar Negeri di Pakem mempunyai banyak hal yang
dapat dimanfaatkan untuk mendukung siswa mampu membaca
pemahaman, yaitu: '

a. Perpustakaan yang tersedia di semua sekolah dalam
jumlah relatif banysak.

b. Kelonggaran dalem meminjam buku-buku perpustakaan
tersebut.

c. Sering adanya latihan membaca pemahaman d4dari guru,
Hal ini disebabkan adanya sistem guru .bidang studi,
sehingga adatguru khusus yang mengajarkan -Bahasa In-
donesia. |

d. Adanya penataran-penataran untuk guru-guru bahasa
Indonesia.

e. Jenjang pendidikan guru-guru: di Sekolah Dasar Negeri
di Pakem rata-rata memadai yaitu SPG, persamaan SFG,

dan SGA.
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2.7.5 Ada korelasi antara kemampuan membaca pemahaman
yang dicapai siswa dengan pekerjaan orang tuanya.
2.7.6 Ada korelasi antara kemampuan membaca pemsahaman
yaeng dicapal siswa dengan pendidikan orang tuanya.
Hipotesis 2.7.5 den 2.7.6 disusun dengan alasan
bahwa cara pencarian ekonomi keluarga dari mana seseorang
berasal akan mewarnai pribadi orang tersebut. Pendidikan
yang diterima manusia dalam perkembangannya akan mem-
pengaruhi pribadinya dan pribadi orang tersebut sakan
mempengaruhi lingkungannya termasuk anak-anaknya(Woerjo,

1970: 14).
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilaksanakan dalam penelitian
ini adalah penelitian deskriptif. Adapun yang dimaksud
dengan penelitian deskriptif adalah suatu metode yang
meneliti status sekelonpok manusia, suatu “objek, suatu
kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu peristiwa
pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif
adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan
secara sistematis, fektual dan akurat mengenai fakta-
fakta, sifat éerta hubungan antar fenomena yang diseli-
diki (Nazir, 1983: 63).

Penulis memilih jenis penelitian ini dengan alasan
bahwa tujuan penulis mengadakan penelitian adalah untuk
memperoleh deskripsi tentang kemampuan memahami informa-
81 kalimat, informasi paragraf, informasi wacana, kore-
lasi antara kemampuan membaca dengan pekerjaan orang
tua, korelasi antara kemampuan membaca dengan pendidikan

orang tua.

3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi

Sesuail dengan tujuan yang telah ditetapkan maka po-

pulasi penelitian ini adalah semua siswa yang pada tahun

25
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ajaran 1 88/1989 duduk di kelas VI Sekolah Dasar Negeri

di Paken.

3.2.2 Sampel

Dalam penelitian ini Jenis sampel . yang digunakan
adalah cluster sampel. Yang dimaksud dengan cluster
sampel adalah satuan-satuan sampel terdiri dari kelompok
individu. Sampling ini dipilih karena dipandang -ekono-
mig. Sampling ini ekonomis karena observasi-observasi
yang dilakukan terhadap cluster/grup-grup sampel adalsh
lebih mudeh dan lebih murah daripada observasi terhadap
sejumlah individu yang sama, tetapi tempatnya terpencar-
pencar. Memang cluster sampel bisa menimbulkan ~kesesat-
an, yaitu sampel yang terpilih tidak representatif. Te-
tapi kesesatan ini tidak akan terjadi Jjika populasi ho-
mogen.

Penarikan sampel dari keseluruhan populasi dilaku-
kan dengan teknik Penariken. sampel’secara. acak. sederhansa
dengan undian. Penggunaan penarikan secara acak dengan
undian dilatarbelakangi oleh homogenitas populasi se-
hingga sampel yang terpilih tetap representatif.

Mengingat homogenitas ciri yang dimiliki populasi,
maka teknik penarikan sampel ini digunakan dengan tujuasn
agar setiap unit penelitian dari keseluruhan populasi
mempunyal Xkesempatan yang sama untuk dipilih'sebagai
sampel. Adapun homogenitas ciri populasi tersebut adalah

lingkungan sekolah yang bukan kota tetapl juga bukan pe-
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losok, lingkungan tempat tinggal siswa yang lebih kirang
same. (bukan kota, tetapi juga Dbukan pelosck), ijasah
yang dimiliki guru yang lebih kurang sama, status seko-
lah yang sama (yaitu negeri) memungkinkan fasilitas yang
dimiliki lebih kurang sama (seperti perpustakaan, buku
paket), sistem guru bidang studi.

Pengambilan besarnya sampel dari keseluruhan popu-—
lasi 20% dari keseluruhén populasi. Adapun jumlah 8eko-
lah Dasar Negeri di kecamatan Pakem adalah 23 Sekolah
Dasar. Jadi, jumlah Sekolah Dasar Negeri yang diambil
20% x 23 = 4,6 (dibulatkan menjedi 5) Sekolah Dasar Ne-
geri. Pengambilan besarnya sampel dari keseluruhan popu-
lasi ditetapkan 20% dengan pertimbangan: (1) jumlah sam-
pel 10% merupakan jumlah sampel yang sesuai (lasution,
1982: 116), dan (2) jika keadaan populasi homogen, jumlah
sampel hampir-hempir tidak menjadi persoalan (Hadi, 1986
a: 73-T74).

Pelaksanaan penarikan sampel adalah sebagai berikut:
a. Tiap unsur dari populasi (Sekolah Dasar Negeri di

Pakem) diberi nomor secara urut pada secarik kertas.
b. Kertas-kertas tersebut dikocok agar bercampur.
¢c. Peneliti mengambil kertas tersebut sampai lima buah,
d. Kertas dibuka dan ditetapkan sebagail éampel penelitian.
e. Dari hasil undian tersebut diperoleh sampel sebagai
berikut: SDN Turen (17 siswa),SDN Blembem (29 siswa),
SDN Pakem II ( 35 siswa), SDN Pakem III ( 22 siswa),

SDN Pakem IV (18 siswa).
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3.3 Teknik dan Alat Pengumpulan Data
3.3.1 Teknik dan Alat Pengumpulan Data Kemampuan Membaca
Pemahaman

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah teknik tes. Teknik tes sangat cocok
untuk mengukur kemampuan siswa. Dengan memberikan tes
yang berbentuk tugas-tugas atau pertanyasan skan diperoleh
jawaban dari siswa. Jawaban-~jawaban yang diberikan siswa
terhadap pertanyaan—pertanyaan itu merupakan informasi
yang terpercaya yang mencerminkan kemampuan siswa (Nur-
giyantoro, 1988: 56).

Macam tes yang dipilih adalah tes objektif dengan
pertimbangan bahwa jawaban terhadap tes objektif beréi-
fat pasti hanya ada satu Jawaban yang benar. Jadi
jawaban siswa yang tidak sesual dengan kunci jawaban di-
nyatakan salah., Oleh karena jawabannya bersgifat pasti,
Jjawaban yang benar terhadap suatu butir soal akan dinya-
takan benar oleh korektor, entah siapapun  korektornya.
Selain itu tes objektif mudah dikoreksi dengan hasil
yang dapat dipercaya karena korektor tinggal mencocokkan
jawaban giswa dengan kunci jawaban yang telah dipersiap-
kan,bahkan bisa menggunakan jasa komputer (Nurgiyantoro,
1988: 72-73).

Jenis tes objektif yang dipilih adalesh pilihan
'ganda. Dipilihnya jenis tes pilihan ganda karena dengan
Jenis tes ini memungkinkan jawaban siswa yang bersifat

kebetulan lebih kecil bila dibanding dengan jenis tes
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benar salah maupun jenis tes penjodohan.Hal ini disebeb-
kan alternatif jawaban dalam tes " pilihan ganda relatif
lebih banyak bila dibandingken alternatif Jjawaban dalam
Jjenis tes benar salah maupun penjodohan. . Dengan tes je-
nis isian sebenarnya unsur jawaban yang bersifat kebe-
tulan bisa dihindari karena siswa dituntut untuk mencari
sendiri jawaban yang benar bukan memilih alternatif-al-
ternatif jawaban karena memang tidak disediakan. Dengan
adanya tuntutan -bshwa siswa harus menemukan sendiri ja-
waban yang benar, maka .waktu yang dipergunakan untuk
mengerjakan relatif lama. Padahal waktu yang disediakan
sekolah-sekolah yang terpilih sebagai‘sampel terbatas.

Alternatif Jjawaban yang disediakan dalem alat
pengumpul data berjumlah 4 buah. Alasan penulis menye-
diakan 4 alternatif Jjawaban karena tidesk ada ketentuan
yang pastli tentang banyaknya alternatif jawaban yang ha-
rus disediakan dalam tes pilihan genda. Dengan 4 alter-
natif jawaban kemungkinan siswa untuk menjawab secara
berspekulasi lebih kecil bila dibanding 2 atau 3 . alter-
natif. Seperti terlihat dalam uraian Burhan Nurgiyantoro
(1988: 79) yang menyatakan bahwa banyaknya alternatif
jawaban tidak ada ketentuan yang pasti, semakin banyak
alternatif yang disediakan maka semakin sulit suatu bu-
tir soal dan semakin kecil tepatnya: ' jawaban siswa yang
hanya berspekulasi.

Jumlah butir soal yang disediakan adalah 28 butir,

dengan perincian 9 butir untuk mengukur kemampuan siswa
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dalam memahami informasi kalimat,10 butir untuk mengukur
kemampuan siswa dalam memahami informasi paragraf, dan 9
butir untuk mengukur kemampuan siswa memshami informasi
wacana.Sebenarnya semula disediakan 30 butir soal, teta-
pi setelah diujicoba ternyata ada dua butir yang indeks
pembedanya kurang memenuhi syarat. Kedua butir soal ter-
sebut terpaksa digugurkan.,

Waktu yang disediakan untuk mengerjakan 28 butir
soal tersebut 30 menit termasuk waktu yang digunakan un-
tuk membaca teks bacaan. Waktu yang disediakan 30 me-
nit dengan perhitungan satu menit per butir soal,sedang-
kan yang dua menit untuk menjelaskan petunjuk cara
mengerjakan goal. Penyediaan waktu satu menit per butir
soel ini dilandasi pendapat yang menyatakan bahwa penye-
digan waktu. 1 menit per item termasuk waktu yang diguna-
kan oleh siswa untuk membace dan membaca ulang bagian itu
akan memberi waktu yang cukup bagi pembaca (Harris,1969:
32).

Suatu tes dapat dipercaya sebagai-alat pengukur ke-
mempuan siswa jika tes tersebut berada dalam tingkat ke-
sulitan sedang,dalam arti tidak terlalu mudah dan +tidak
terlalu sulit, selain itu tes tersebut juga mampu membe-
dakan antara siswa yang mampu (kelompok tinggi) dan sis-
wa kelompok rendah., Untuk mengukur 1indeks kesulitan dan
indeks pembeda diperlukan analisis butir soal. Suatu bu-
tir soal dikatakan layak jika indeks kesukarannya berki-

sar antara 0,15 sampai dengan 0,85 dan dilihat dari in-
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deks diskriminasinya paling tidak mencapai 0y25.,.Jika
indeks kesulitannya kurang dari 0,15 berarti soal terse-
but cukup sulit karena hanya 15% siswa yang ~mampu me-
ngerjakannya. Tentu saja tidak dapat ditafsirkan bahwa
sigwa tersebut bodoh karena 15% siswa tersebut merupakan
gabungan dari siswa kelompok tinggi dan siswa kelompok
rendah. Sebaliknya jika indeks kesulitannya 1lebih dari
0,85 maka soal tersebut cukup mudah karena 85% dari ke-
seluruhan siswa (yang merupakan gabungan dari siswa ke-
lompok tingzi dan siswa kelompok rendah) mampu mengerja-
kannya. Hal tersebut tampak dalam uraian berikut: "...
suatu butir soal dinyatakan layak jika indeks kesulitan-
nya berkisar antara 0,15 sampai dengan 0,85. Indeks yang
yang di luar itu berarti butir soal terlalu mudsh atau
terlalu sulit, maka butir soal itu perlu direvisi atau
diganti" (Wurgiyantoro, 1988: 128).

Ditinjau dari segi indeks pembedanya, suatu soal
dikatakan layak jikae minimal mencapai 0,25. Hal tersebut
tampak dalam uraian John W. Oller yang dikutip Burhan
Nurgiyantoro yang menyatakan: "Butir soal yang baik
indeks pembedanya paling tidak harus mencapai 0,25 atau
bahkan 0,35. Butir soal yang 1indeks pembedanya kurang
dari 0,25 dianggap tidak layak, dan karenanya perlu di-
revigi atau diganti. Indeks mang kurang dari 0,25 berar-
ti soal tersebut kurang mampu membedakan antara kelompok
tinggi dan rendah" (Hurgiyantoro, -1988: 130-131).Semakin

finggi indeks pembedanya --- semakin mendekati angkas
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1 --- maka semakin tinggi kemampuannya untuk membedakan
kelompok tinggi dan kelompok rendah karena semakin tinggi
indeks pembeda suatu soal berarti selisih antara jumleah
siswa kelompok tinggi dengan kelompok rendah yang mampu
mengerjakan soal dengan benar pun semakin tinggi. Dengan
demikian berarti bahwa jawaban siswa dari soal-soal ter-
sebut benar-benar mencerminkan kemempuannya. Sebenarnya
banyak ahli lain yang mengemukakan pendapat tentang in-
deks pembeda maupﬁn indeks kesulitan. Tetapi ahli. yang
dengan yang lain mengemukakan pendapat yang berbeda. Da-
lam penelitian ini dipilih pedoman yang dikemukakan Bur-
han Nurgiyantoro karena ahli lain mengemukakan pedoman
pada umumnya, sedangkah Nurgiyantoro memberikan pedoman
khusus dalem bidang pengajaran bahasa dan sastra.
Butir-butir soal ' yang digunakan dalam penelitian
ini sudah baik karena sudah diujicobakan di salah satu
Sekolah Dasar di Pakem dan telah memenuhi syarat ditinjau

dari indeks pembeda maupun indeks kesulitannya.

3.3.2 Teknik dan Alat: Pengumpul: Data Péndidikan Orang
Tua dan Pekerjaan Orang Tua

Untuk memperoleh data tentang pendidikan orang tua
dan pekerjaan orang tua teknik yang digunakan adalsah
teknik nontess Teknik-nontes-dipilih.dengan pertipbangen
.bahwa. teknik nontes merupakan alat yané tepat untuk mem-
peroleh informaesi yang tidak secara langsung berkaitan
dengan tingkah laku kognitif. Nurgiyantoro (1988: 52)
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mengatakan bahwa teknik nontes dilakukan jika informasi
" yang diharapkan tidak secara langsung berkaitan dengan
tingkah laku kognitif. Pekerjaan dan pendidikan orang
tua merupakan informasi yang tidak secara langsung ber-
kaitan dengan tingkah laku kognitif.

Mengingat. sampel penelitian tersebar di daerah yang
luas, dan data yang diperoleh hanya diketahui secara
pasti oleh responden maka alat yang dipilih adalah
angket. Adapun alasannya karena peneliti tidak mungkin
bertemu muka secara pribadi dengan semua responden kare-
na alasan biaya dan waktu.

Jenis angket yang dipilih adalah angket semi tertu-
tup. Jadi, dalam angket tersebut selain disediakan al-
ternatif jawaban juga disediakan ruang kosong dalam ujud
titik-titik yang dapat diisi responden bila keadaan
yang sebenarnya tidak sesuai dengan alternatif jawaban
vang telah disediskan. Disediakannya alternatif jawaban
dengan pertimbangan agar jawaban/informasi‘ yang diberi-
kan responden sesuai dengan ha apan. Untuk menjaga apa-
bila ada informasi yang belum ada dalam alternatif-alter-
natif yang telah disediakan, maka disediakan titik-titik.

Angket ini dilaksanakan dalam situasi temu muka de-
ngan responden karena dengan cara ini dapat terjamin-
bahwa angket semuanya akan kembali dalam keadaan terisi
dan bila ada pertanyaan yang kurang dipahami  responden
dapat segera diberi penjelasan (Nasution, 1982: 154).Bi-

la angket diberikan dalam situasi temu muka akan kembali
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dalam keadaan terisi karena dengan cara tersebut dapat
dicek secara langsung junlah angket yang terkumpul dan
bila jumlahnya kurang dapat.segera ditemukan responden
mana yang belum mengumpulkan. Bila angket diberikan se-
cara tidak langsung misalnya melalui pos, maka ada kesu-
litan bagi responden untuk mengisinya karena mungkin
responden tidak paham apa yang dimaksud dalam angket
tersebut. Ketidakjelasan tersebut tidek terselesaikan

karena responden tidak tahu harus bertanya kepada siapa.

3.4 Teknik Analisa Data

Dalam penelitian ini pengolahan hasil pengukuran
meliputi penyusunan tabel distribusi frekuensi, penghi-
tungan nilal rata-rata,dan penghitungan standar deviasi.
Hal tersebut dilaksanekan dengan pertimbangan kesesuaian
dengan tujuan penelitian (lihat halaman 6-7).

Untuk memperoleh pegangan secara operasional, ber-
ikut akan akan dibicarakan secara berturut-turut langksh

langkah, rumus, dan kriteria yang digunakan,

3.4.1 Penyusunan Tabel Distribusi Frekuensi

Data—-data skor mentah dimasukkan ke dalam tabel
distribusi frekuensi, yaitu dengan menghitung frekuensi
maging-masing skor yang dicapai siswa. Tabel distribusi
frekuensi yang digunakan adalah tabel distribusi fre-
kuensi tunggal dan tabel distribusi frekuensi bergolong.

Tabel distribusi frekuensi tunggal digunakan untuk



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
35

mengolah skor kemampuan masing-masing kemampuan membaca
yaitu kemampuan memahami informasi kalimat; kemampuan
memahami informasi paragraf, dan kemaempuan memahami in-
formasi wacana. Tabel distribusi frekuensi tunggal digu-
nakan dengan pertimbangan bahwa untuk jarak sebaran skor
yang relatif kecil lebih menguntungkan menggunakan tabel
distribusi frekuensi tunggal. Yang dimaksud kecil di si-
ni maksimal 15 (Wurgiyantoro, 1988: 322), Dalam - peneli-
tian ini disusun empat tabel distribusi frekuensi yaitu
tabel distribusi frekuensi untuk pemahaman informasi ka-
limat,-tabel distribusi frekuensi untuk pemahaman infor-
masi paragraf,«tabel distribusi frekuensi untuk pemaham-
an informasi wacana,udan tabel distribusi untuk kemampu-
an membaca pemahaman secara keseluruhan. Sebelum dima-
sukkan ke dalam tabel.distribusi kemampuan membaca seca-
ra keseluruhan, disusun tabel distribusi frekuensi sen-
diri-sendiri untuk masing-masing kemampuan dengan per-
timbangan agar dapat diketahui kemampuan siswa untuk ma-
sing-masing tes pemahaman.

Penyusunen tabel distribusi frekuensi ini bertujuan

untuk persiapan mencari nilai rata-rata.

3¢.4.2 Penghitungan Mean
Penghitungan mean dilakukan dengan cara menjumlah
skor dan membaginya dengan jumlah sampel murid. Dalam

penghitungan ini digunakan rumus: X = ZX (rumus 1), de-

ngan keterangan sebagai berikut: X = mean yang 'dicari,
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2X = jumlah skor, dan N = jumlah sampel siswa (Nurgiyan-

toro, 1988: 327).

3.4.3 Penghitungan Standar Deviasi

Penghitungan standar deviasi dilakukan dengan rumus

N
dar deviasi ini dilakuken sebagaei persiapan untuk menca-

SDtot = iﬁ.\szxz- (fo)2 (rumus 2). Penghitungan  stan-
N

ri koefisgien korelasi (Hadi, 1986 b: 263).

3.4.4 Analisis variabel pendidikaen dan pekerjaan. orang
tus
Analisis variabel pendidikan dan pekerjaan orang
tua ditempuh dengan cara mencari korelasi antara skor
yang dicapai siswa dengan pendidikan dan pekerjaan orang
tua. Untuk menghitung korelasi antara pekerjaan orang
tua dengan skor yang dicapai siswa digunakan teknik ko-

relagi point serial. Teknik ini dipilih dengan pertim-

bangan bahwa skor yang dicapai siswa adalah gejala in-
terval, sedangkan pekerjaan orang tua adalah gejala no-~
minal. Menurut Sutrisno Hadi (1986: 283) untuk mencari
korelasi antara gejala nominal dan gejala interval digu-

nakan teknik korelasi point gerial. Adapun rumus yang

digunakan untuk mencari korelasi antara gejala nominal

dengan gejala interval adalah sebagai berikut:

Tp = Lyl_:_yg Vﬁa (rumus 3)

SDtot
dengan keterangan sebagai berikut:

M1 = mean gejala interval dari grup I,
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¥~ = mean gejala interval dari grup iI,
a8

SDtot = gstandar deviasi dari gejala interval grup I dan

grup II secara total,

p = proporsi kasus,
g =1 - p (Hadi, 1986 Db: 283).

Setelah koefisien korelasi (rumus 2) ditemukan, na-
ka angke yang diperoleh dikonsultasiken denzan tabel 11
halaman 120. Hal ini dilakukan karena r yang diperoleh
dengun rumus ini terlalu rendah. Untuk menentulkan apaizh
2da kerelasi antara kemampuan membaca dengan pekerjaan
orang tua, koefisien korelasi tersebut harus dites de-
ngan teknik t dan hasilnya dikonsultasikan dengan harga

————

kritik student's t. Adapun yang dimaksud dengsn teknik %

adalah sebagai berikut:

2 2
bg
t = L (rumus 4)
2 2
1 = (22| (Pgusq)
quJ dwis

(Hadi, 1986 b: 361).
= korelasi dwi serial yang diperoleh dengan rumus

3

Tawis

Dari rumus 4 tersebut akan diperoleh harga t. Untuk
menentukan ada tidaknya korelasi, harga t tersebut di-

konsultasikan dengan harga kritik student's t. Adapan

yang dimsksud dengan kritik student's t adalah suatu

teknik statistik yang dipekai untuk menemukan perbedaan

antara kelompok yang satu dengan kelompok yang lain. Di-
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sebut gtudent's t karena yang menemuken Gosset, dan pe-
nemuannya itu diterbitkan dengan nama samaran "Student".
Dengan mengambil huruf terakhir dari nama penemunya, ma-
ka2 dinamakan student's t (Hadi, 1986 b: 332).

Langkah-langkah untuk memperoleh haorgs kritik gtu-

Llul o L

dent's 1 adalsh sebagai berikut:

a, liencari derajad kebebasan (selanjutnya disingkat d.u.).

Adapun d.b. diperoleh dari & - 2, di mana ¥ adalah
jumlah kasus yang digunskan, wigeluye, < = 121, maka
d.b., = 121 = 2 = 119. Jika delam tabel harge xritik

student's t (tabel 12 halaman 122) tidak terdan
sebesar yang diperoleh (misalnya'119), meka dianmbil
d.b. yang terdekat dengan d.b. yang diperoleh (yaitu
120).

b. Menentukan interval kepercayaan yang dikehendaki, mi-
salnya 99,9% (lihat tabel 12 halaman 122).

c. Harga kritik student's £t dapat dilihat pade Dbaris

d.b. yang diperoleh (yaitu 120), kolom interval ke-
percayaan yang dikehendaki (misalnya 99,9%), yaitu
3,29 (lihat tabel 12 halaman 122).
Kriteria untuk menentukan ada tidaknya‘korelasi
adalah sebagai berikut:
a, Ada korelaéi Jika harga t yang diperoleh sama atau

lebih tinggi dari harga kritik student's t.

b. Tidak ada-korelasi jika harga t yang diperoleh berada
di bawah harga kritik student's t.

Untuk menghitung korelasi antara kemampuan membaca
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dengan pendidikan orang tua digunakan teknik korelasi

: kxorelasi point gerial) akan tetapi

Rarena gejale nominalnya lima, maka digunalkan rumus lain

rei b r o= i
Je T,

2

&

SDi ot E:(o - Ot)]

5). Untuk simbol-simbol yang ada dalam

(ramus 5)

ranug 3 (helaman 36) artinya sama, sedangkan simbol yang

elum e2ds cdolam rumag 3 adalah: o = ordinat yang lebihb

Detelecn koellclien kerelasi dengan runus 5 ditemukan

adalah mengujli signifikasnsi

tukan apakah ada korelssi antara
Tenmsopuwn menhaca dengen pendidikan orang tua, koefigien
ersebut harus dites dengan teknik t dan hasil-

nya dikonsultasiren dengan hargs kritik student's t.

Adspun yang dimsksuc dengan teknik i sdalah.sebagail ber-
ikut: t = (£2) (i - 2)

(rumus @)

T = r2 |

(Hadi, 1986 b: 365), dslam mana 2 adalah kuadrat dari
koefisien korelasi yang diperoleh dengan rumus 5 (lihat
halaman 39). Untuk menghitung korelasi antara kemampuan
membaca dengan pendidikan orang tua, maka harga t yang

diperoleh dengen ramus 6 tersebut dikonsultasikan dengan

harga kritik student's t. Kriteria untuk ;menentukan ada
tidaknya korelasi sama dengan kriteria dalam menentukan
ada tidaknya korelasi antara kemampuan membaca dengan

pekerjaan orang tua (lihat halaman 38).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PuMBAHASAN

4.1 Analisis Data
Dalam bagian ini urutan analisis data disesuaikan
dengan urutan hipotesis.

4.1.1 Hipotesis I berbunyi: Siswa kelas VI Sekolah Dasar
Negeri di Pakem mampu memahami informasi kalimat.
Siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri di Pake@ dika-
tegorikan mampu memahami informasi kalimat jika
mean yang dicapal dari tes memahami informasi ka-
limat minimal 4,95. Untuk menguji hipotesis terse-
but perlu disusun tabel berikut:

Tabel 1. Tabel Distribusi Frekuensi Kemampuan
Memehami Informasi Kalimat

‘o, X (£) (£)X
1. e 8 12
2. 8 15 120
3. 7 34 238
4. 6 20 120
5. 5 22 110
6. 4 13 52
. 3 4 12
8. 2 4 8
9. 1 0 0
10. 0 1 0
Jumlah N = 121 TX = 132

40
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X = skor
f = frekuensi
N = jumlah siswa
Berdasar data di atas, dapat dihifung mean sebagai
berikut:

X = 3X (lihat rumus 1 halaeman 35)

il
N
=N

it
()]
o
~

4

Hipotesis I benar, terbukti dari hasil analisis bahwa
mean yang dicapai siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri di

Pakem 6,04.

4.1.2 Hipotesis II berbunyi: Siswa kelas VI Sekolah Da-
sar Negeri di Pakem mampu memahami informasi para-
graf. Siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri di Pakem’
dikategorikan mampu memahami informasi paragraf
Jika mean dari hasil tes memahami informasi para-
graf minimal 11. Untuk menguji hipotesis tersebut
perlu disusun tabel distribusi frekuensi sebagai

persiapan mencari mean.

Tabel 2. Tabel Distribusi Frekuensi Kemampuan
Memahami Informasi Paragraf

No. X (£) (£)X
1. 20 6 120

2, 18 5 90 |
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’No.} X (£ ()X
3. | 16 14 224
4. 14 25 » 350
5. 12 17 204
6. 10 17 170
Te 8 11 88
8. 6 9 54
9. 4 9 36
10, 72 8 16

_ Jumlah N = 121 2X = 1352

X = skor
= frekuensi

=
]

jumlah siswa
Berdasar data di atas, dapat dihitung mean (rumus 1
halamen 35) sebagai berikut:

Mean = 1352
121

Hipotesis II benar, terbukti dari hasil analisis bahwa
mean yang dicapai siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri d4di

Pakem 11,17.

4,1.3 Hipotesis III berbunyi: Siswa kelas VI Sekolah Pa-
sar Negeri di Pakem mampu memahami informasi waca-
na.,

Siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri di Pakem dikategori-

kan mampu memshami informasi wacana jika mean yang dica-
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pai dari tes memahami informasi wacana minimal 14,85.
Untuk menguji hipotesis tersebut perlu disusun tabel
distribusi frekuensi kemampuan memahami informasi wacana

sebagal persiapan mencari mean.

Tabel 3. Tabel Distribusi Frekuensi Kemampuan
Memahami Informasi Wacana

' To. X (f) (£)X
1. 27 | 17 459
2. 24 | 22 528
3. 21 33 693
4. 18 22 396
5. 15 15 225
6. 12 4 48
7. 9 2 18
8. 6 5 30
9. 3 1 3

Jumlah N s il 3 X = 2400

X = skor
= frekuensi

N = jumlak siswa

Berdasar data dalam tabel 3 di atas, dapat dihitung

mean (rumus 1 halaman 35) sebagai berikut:

Mean = 2400
121

19,83

Hipotesis III benar, terbukti dari hasil analisi bahwa
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mean yang dicapai siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri di

Pakem dalam memahami informasi wacana 19,83.

4.1.4 Hipotesisg IV berbunyi: Siswa kelas VI Sekolah Da-
Sar Negeri di Pakem mampu membaca pemahaman.

Sigwa kelas VI Sekolah Dasar Negeri di Pakem dikategori-

kan mampu membaca pemahaman jika mean yang dicapai dari

tes membaca pemahaman minimal 30,80. Untuk menguji hipo-

tesis tersebut perlu disusun tabel distribusi frekuensi

kemampuan membaca pemahaman sebagai persiapan mencari

mean.

Tabel 4. Tabel Distribusi Frekuensi
Kemampuan Membaca Pemahaman

No. X Tt £ x |ex £x°
1. | 54 =56 | 55 | 1| +6 6 36
2. | 51 =53 | 54 5 1 +5 | 25 125
3. | 48 - 50 | 49 7| +4 | 28 112
4. | 45 - 47 | 46 | 14| +3 | 42 126
5. | 42 - 44 | 43 |17 | +2 | 34 68
6. | 39 -41 | 40 |13 |+ |13 13
7. | 36 =38 | 37 |2 | o 0 0
8. | 33 -35 | 34 71 -1 | -7 7
9. | 30 - 32.| 3 9 | -2 |-18 36

10, | 27 - 29 | 28 71 -3 |[-21 63

11. | 24 - 26 | 25 | 12 | -4 {-28 192

12, | 21 - 23 | 22 5 | -5 1-25 125
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No. X T4 £ x_ |- fx £x°
13. | 18 = 20 19 1 | -6 -6 36
14. § 15 = 17 -} 16 30} -7 | =21 147
Jumlah N =121 +2 1086

X = kelas
Tt= titik tengah
f = frekuensi

x = deviagi standar mean kerja

Berdasar tabel 4 (halaman 44-45) dapat dihitung me-
an sebagai berikut:

Mean = 37 + (L2 ) x 3
121

37 + 0,0165 x 3
37 + 0,0495
37,495

Hipotesis IV benar, terbukti dari hasil analisis bahwsg

i

mean yang dicapal siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri d4di

Pakem dalam membaca pemahaman 37,04.

4.1.5 Hipotesis V berbunyi: Ada korelasgi.positif: . antara
kemampuan membaca yang dicapai siswa dengan peker-
jaan orang tuanya

Untuk menguji hipotesis tersebut, maka terlebih dahulu

harus dicari standar deviasinya (rumus 2 halaman 36).

Agar mudah diikuti ada baiknya dikutip rumus tersebut.
Adapun rumus tersebut adalah sebagai berikut:

. 2 2
SD =1i. Tfx" - (££fx)
'tO't V N \""" N
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Untuk data tentang fx2, dan N (jumlah siswa) dapat dili-
hat dalam tabel 4 halaman 44-45.

5
SD, , = 3 x |/1086 - 2
tot 757 727

3 x |/ 8,97 - 0,0165°

=3 x|/8,97 - 0,00027
3 x /78,9697

= 3 x 2,99

8,98

Untuk mencari koefisien korelasi antara kemampuan

membaca dengan jenjang pendidikan orang tua digunakan
rumus 3 halaman 36. Maka sebelumnya harus diketahui mean
dari gejala interval dari grup I (M1), mean dari gejala
interval grup II (M2), proporsis kasms dalam grup I (p),
dan q (yang diperoleh dengan rumus 1 - p). Untuk menge-
tahui M1, M2, p, dan g terlebih dahulg harus disusun ta-

bel skor kemampuan membaca pemahaman dari grup siswa

yang ayahnya pegawal dan bukan pegawai.

Tabel 5. Tabel Skor Kemampusn kembaca Pemshaman
dari Grup Siswa yang Ayahnya Pegawal dan Bukan Pegawai

Pegawai (I) Bukan (II) . -
Nomor | Nomor
No. [ Responden Skor No. Responden Skor
1. 65 56 1. 50 53
2. 47 53 2. 51 53
3. 95 48 3. 49 52
4. 90 48 4. 17 51
5. 66 48 5. 46 49 |
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Tabel 5. (sambungan)

47

Nggiiwai (1) Noggﬁan (I1)

No. Résponden Skor No. Responden Skor
6. 44 47 6. 100 48
Te 15 47 7. 68 48
8. 13 47 8. 48 48
9. 114 47 9. 12 47

10. 30 46 10. 112 46

11. 43 46 11. 11 45

12. 104 46 12. 14 45

13. 45 45 13. 84 45

14. 55 45 14. 16 44

15. 81 44, 15. 23 44

16. 25 44 16. 115 44

17. 58 44 17 27 43

18. 64 44 18. 42 43

19. 71 44 19. 28 42

20, 118 44 20. L4 42

21. 56 43 e 8 40

22. 60 43 22, 10 40

23. 70 42 23. 24 40

24. 89 42 24, 67 40

25. 85 41 25, 96 40

26, 19 39 26. 103 40

27. 57 38 27. 7 39

28, 21 37 28. 20 39

29. 75 37 29. 91 39
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Tabel 5. (sambungan)

Pegawai (T) Bukan (IT)
Nomor Nomor
No. Responden Skor No. Responden Skor
30. 87 37 30. 109 39
31. 31 36 31. 113 39
32. 73 36 32. 18 38
33. 102 34 33. 26 38
34. 106 33 34. 86 38
35. 62 32 35. 2 38
36. 54 31 36. 924 38
37. 4 31 37. 37
38. 39 29 38. 6 37
39. 77 29 39. 22 B7
40. 120 26 40. 76 37
41. 52 26 41. 9 36
42, 38 25 42. 32 %36
43. 1 23 43. 33 36
44. 110 23 44. 41 36
45, 53 36
46, 29 35
47. 72 35
48. 61 34
49. 59 33
50. 83 33
51. 40 30
52. 74 30
53. 80 30
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Tabel 5. (sambungan)

Pegawai (1) Bukan (II)

No, ggggg;den - Skor =Ne., gggggnden Skor
54. 105 30
55. 108 30
56. 116 30
57 2 29
58. 3 29
59. 82 29
60. 101 29
61. 69 27
g2 . 35 26
63. 36 26
64. 79 26
65. 111 26
66. 37 25
67. 98 25
68. 99 25
69. 119 25
70. 97 24
1. 78 22
12. 107 22
73 121 21
4. 34 19
75. 63 17
76. 93 15
7. 88 15

N=44 _ 1746 N=T77 2738
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Berdagar data dalam tabel 5 (halaman 46-49) dapat

dihitung:
M, = 1746
17
= 39,68
M, = 2738
2 21
= 35,55
SDyop = 8,38
p = _44
121
= 0936
q =1 - 0,36
= 0,64
Th.dwis = (39-688:9§5a55) x (0,36 x 0,64)
= 13 x V@,ZB
§f§%
= 0,46 x 0,48
= 0,21

Teknik korelasi point serial dengan tumus 3 (halamen

36) belum mendapat peneguhan dari ahli-ahli statistik

secara meluas. llenurut perkirasn, r yang diperoleh de-

ngan cara tersebut lebih rendah dari koefisien korelasi

yang semestinya, sehingga 'diperlukan. koreksi antuk me-

ninggikannyes agar mendekati r yang sesungguhnya.

Gejala nominal pekerjaan dibagi menjadi dua golong-

an. Bilangan r yang diperoleh (0,21) dikoreksi dengan
faktor yang terdapat daleam kolom jumlah kategori 2.
Faktor koreksinya dapat dilihat peda baris r = 0,21
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kolom jumlah kategori = 2, yaitu bilangan 1,242 (lihat
tabel 11 halaman 1. ). Dengan demikian koefisien korela-

si yang dipandang mendekati kenyataan adalah r = (0,21)

x (1,241) = 0,26.

Koefisien korelasi tersebut harus diuji dengan

harga kritik student's (rumus 4 helaman 37) yang dising-

kat dengan harga 1. Adapun rumus harga kritik student's

adalah sebagai berikut:

> >
H (Pt ) 2(H-2)
t = | |Ipd
> >
1~ jo”| (ry.14)
[qu dwis
0% = 04374128
= 0,1399657
pq = 0,36 x 0,64
= 0,23
N = 121
Piwig = 0,26
37412 x 0,26 x (121 - 2)
. - o 0,23

0,37412° 122}x (0,26)2
023

,1322657 x 0,0676 x 119

= 0,23
1 - [0,1399657
[ETQ_] x 0,0676

= /*o 6085465 x 0,0676 x 119
(1 - 0,6085465) x 0,0676
= /f 4,89%391417
0,391435x 0,007
= / 895391417
%TEEEZETOGE
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/185,0639797
= 13,6016168

ot ot
1 it

Derajad kebebasan untuk 1 tes ini adalah N - 2 =
121 = 2 = 119. 0QOleh karena d#&lam tabel harga kritik
student's +tidak terdapat derajad kebebasan sebesar 119,
maka diambil derajad kebebasan = 120 (yang terdekat
dengan derajad kebebasan 119). Terngata harga t yang di-

peroleh (yaitu 13,601) berada jauh di atas harga kritik

t99 9 (yaitu 3,29). Karena itu dapat disimpulkan bahwa
b TA

Cawig J21E diselidiki ini (yaitu Tiwis 0,26) sangat sig-
nifikan dan dapat disimpulkan bahwa pekerjaan ayah mem-
punyai korelasi yang sangat meyakinkan dengan kemampuan
siswa dalam membaca pemahnaman.

Selanjutnya akan diuji apakah ada korelasi antara
pekerjaan ibu dengan kemampuan siswa dalam bidang mem-
baca pemahaman., Adapun langkah-langkah yang ditempuh
untuk menguji korelasi tersebut sebagai berikut:

a. Menentukan standar deviasi.

b. Mean dari gejala interval dari grup I dan mean dari
gejala interval grup I1I.

c. Mencari proporsi kasus (p) dalam grup I.

d. Menentukan q (yang diperoleh dengan rumus 1 - p).
= Untuk mengetahul mean dari gejala interval dari
grup I, mean dari gejala interval dari grup II, proporsi
kasug dalsm grup I, dan q (1 - p) terlebih dahulu harus
disusun tabel skor kemampuan membaca pemahaman dari grup

siswa yang ibunya pegawal dan bukan pegawai.
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Tabel 6. Tabel Skor Kemampuan Membaca Pemahaman
dari Kelompok Siswa yang Ibunya Pegawai dan Bukan Pegawai

53

v Pegawai (I) Bukan (II)

No. %ggggnden Skor No,_ ggggﬁnden Skor
1. 65 56 1. 50 53
2. 47 53 2. 51 53
3. 17 51 3. 49 52
4. 66 48 4, 46 49
5. 95 48 5y 48 48
6. 15 47 6. 68 48
7. 104 46 o 90 48
8. 43 46 8. 100 48
9. 45 45 9. 12 47

10. 25 44 10. 13 a7

1. 70 42 11. 44 47

12. P 37 o 114 47

13. 73 36 13. 30 46

14. 102 34 14. 112 46

15. 106 5, 15. 11 45

16, 40 31 16. 14 45

17. 54 31 17. 55 45

18. 99 25 18. 81 44

19. 107 22 19. 84 45

20. 16 44
21. 23 44
22, 58 44
23. 64 44
24. 71 44
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Tabel 6. (sambungan)

54

Pegawai (I * Bukan (IT

No. ggzggnden Skor No, ! %zgggnden | _Skor

25. ! 115 ' 44

‘ 26. 118 44

27. 27 43

28. 42 43

29. 56 43

30. 60 43

‘ 31. ! o8 42

32, ! 89 42

33, 1 117 42

' 34,0} 85 41

SO 8 40

L 36, | 10 40

{  37. 1 24 40

“ : ) 38. | 67 40

e L 96 40

' 40. L 103 40

1 41, ) 7 39

42, 19 39

43, 20 39

44, 91 {39

! 1 [ 45. 109 39

' 146, 1 113 39

‘ ! 47. | 18 38

1 48. | 26 38
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Tabel 6. (sambungan)

58

Pezawai (T) ' Bukan (IT)
No. ! gggggngen Skor No. gggggnden Skor

49. 57 38

50. 86 38

! 51. 92 38

52. 94 38

53. 37

54. 6 37

55. 22 37

& 56. 75 37
L 57. 76 37
58. 87 37

| 59. 9 36
60. 31 36

61. 32 36

62. 33 36

63. 41 36

64. 53 36

65. 29 35

1 66. 72 '35

67. 61 34

68. 59 | 33

1 69. 83 | 33
70. 62 32

71. 4 31

72. T4 30
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Tabel 6. (sambungan)

Fomapet{L T
No. Responden Skor ] No. Responden Skor
73. 80 30
4. 105 30
5. 108 30
76. 116 30
[T, 2 29
78. 3 29
9. 39 29
80. 77 29
81. 82 29
82. 101 29
83. 69 27
84. 35 26
85. 36. 26
86. 52 26
87. 79 26
88. 111 26
89, 120 26
90. 37 25
9. 38 25
92. 98 25
93. 119 25
94. 97 24
95. 1 23
96. 110 23
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Tabel 6. (sambungan)

57

Pegawai (I) ! Bukan (II)
No. 1 gggggnden Skor 1 No. gggggnden Skor
97. 78 22
98. 121 21
99. 34 19
100. 63 17
101. 93 15
102. 88 15
N=19 775 N=102 3709

Berdasar data dalam tabel 6 (lihat halaman 53 - 57)

dapat dihitung:

M"] = 775
121
= 40,78
M, = 3709
121
= 36,36
SDyop = 8,98
p = _19
1271
= 0,15
¢ =1-0,15
= 0,85
Tp.dwis =

5,96

4,42 x |/ 0,12

(40,78 - 36,36) x|/0,15 x 0,85
8
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Il

0,49 x 0,34
0,16

Teknik korelasi point serial dengan rumus 3 (lihat

halaman 36) yang digunakan di atas, belum mendapat pene-
guhan dari ahli-ahli statistik secara meluas. lenurut
perkiraan, r yang diperoleh dengan cara tersebut (rumus

3) lebih rendah dari koefisien korelasi yang semestinya

sehingga diperlukan koreksi untuk meninggikan agar men-
dekati r yang sesungguhnya.

Gejala nominal pekerjaan dibagi menjadi dua golong-
an (pegawai dan bukan pegawai).Bilangan r yang diperoleh
(0,16) dikoreksi dengan faktor yang terdapat dalam kolom
jumlah kategori 2. Faktor koreksinya dapat dilihat pada
baris r = 0,16 kolom jumlah kategori = 2, yaitu bilangan

1,247. Dengan demikian koefigien korelasgi yang dipandang

mendekati kenyataan adalah r=(0,16) x (1,247) = 0,20952.

Koefisien korelasi tersebut harus diuji dengan har-

ga kritik student's (rumus 4 halaman 37) yang disingkat

dengan harga t. Adapun rumus harga kritik student's ada-

lah sebagai berikut:

5 2
L?—q] (guig) (N = 2)

2 2
1 -[g% (rdwis)
2

0%= 0,23316°
= 0,0543635
pg= 0,15 x 0,85

= 0,12
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Pawis = 0,20 5
0 233162]X (0,20)° x (121 - 2)
| [gne
/ > >
1 - [o 233162 x  (0,20)
0,12

/[0,4530291]x 0,0400 x 119
0,12

i
f
f

/
f

/1 - 0,0543635]x 0,0400
/ 0,1

- 0,4530291 x 0,0400 x 119
(1 - 0,4530291) x 0,0400

= 2,15671316
0,5469709 x 0,0400

_| /[ 2,15671316
0,02187883
/' 98,57534246

9,9285115993
9,928

Derajad kebebasan untuk t tes ini adalsh N - 2 =

121 - 2 = 119. Oleh karena dalam hargse kritik student's

tidak terdapat derajad kebebasan sebesar 119, meka diam-
bil derajad kebebasan = 120 (yang terdekat dengan dera-
jad kebebasan 119). Ternyata harga t yang diperoleh
(yaitu 9,28) berada jauh di atas harga kritik t99’9%

(yaitu 3,29). Karena itu dapat diambil kesimpulan bahwa
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yang diselidiki ini (yaitu 6,20) sangat

r. . r. .
dwis dwis

signifikan dan dapat disimpulkan bahwa pekerjaan orang

tua (ibu) mempunyai korelasi yang sangat meyakinkan de-
ngan kemampuan siswa dalam bidang membaca pemahaman., Ja-

di, hipotesis V benar.

4.1.6 Hipotesis VI berbunyi: Ada korelasi positif antara
jenjang pendidikan yang dicapai orang tuanya de-
ngan kemampuan membaca yang dimiliki siswa,

Untuk menguji hipotesis tersebut, maka terlebih da-

hulu harus dicari koefisien korelasi. Untuk mencari

koefisien korelasi antara kemampuan membaca yang dimi-

liki siswa dengan jenjang pendidikan orang tuanya digu-
nakan rumus 5 (halaman 38). liaka sebelumnnya harus dike-
tahui ordinat yang lebih rendeh (6.), ordinat yang lebih
tinggi (ot), mean (1), dan standar deviasi (SDtot).Untuk

standar deviasi sudah ditemukan (lihat halaman 46) yaitu

8,98, Untuk mengetahui ordinat yang lebih tinggi (ot),

ordinat yang lebih rendah (or), serta mean dari masing-
masing kelompok (M, Mp, M3, My, dan Mg) terlebih dahulu
harus disusun tabel skor kemampuan membaca pemahaman me-

nurut jenjang pendidikan orang tuanya.
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Tabel 7. Tabel Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa
Menurut Jenjang Pendidikan Ayahnya
Pendidikan Orang Tua (Ayah)
Tidak i
Sekolah 5D SLTP SLTA PT !
|
ND "NR®'S® NU! WR| S| NU|! NR| S| NU| NR| S| NU| NR| S
Te| 84145 1. 49|52 1.]| 48148} 1.| 47|53| 1.| 65|56
2. 115}44 2.| 90(48| 2.| 81|44| 2.| 50 53| 2.| 95|48
3.0 840! 3.(100(48| 3.| 58(44| 3.| 5153 3.[112|46
i : !
4.1 19139 4. 13|47 4.0 42|43 4.| 17.51| 4.[110|23

5.1113\39 5. 44|47 5. 17]42 5.| 46 49
6.1 8638 6.| 11045 6. 57|38 6.| 6648
7.0 6|37 7.0 14l45. 7.| 94|38 7.| 68las
8. 9 362 8. 16laa 8. 22|37 8.| 12147
9.0 7430 9. 23]44" 9. 3136 9.| 15 47
10.] 35]26110. 64 44 10.] 3336710, |114 47
11.| 98 25211. 11844 11.| T2 35 11.[104 46
12, 99 25'12.; 27'43:12. 40 31 12, 30;46
13. 56 43.13.]108 30| 13.| 43'46
14. 28 42'14.1116'30 14.1 5545
15. 85 41°15.| 39 29015. 4545
16.7 10 40, 16.| 52 26 16. 25 44
7. 67340217. 120%26§17.é 1 44
18. 96140, 18.| 38|25 18. 6043
19..103/40]19.| 97|24 /19, 70 42
20,1 7 39%20.% 88 15]20. | 8942
521. 20 39éf‘ 21. | 24140
22.] 91|39 | 22.| 2137
|

123.1109!39, | 23, 775137

{
|
|
|
i
i
!
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Tabel T.

(sambungan)

© 62

Pendidikan Orang Tua (Ayah)

Tidak
Sekolah

SD

4

SLTP

]

SLTA

PT

WND

" NR

'S

i NU{iNR

S

I NU

NR!

RU

NR

NUt

NR

34..
35.;

24. |

18
26
92
76
g
41
53

39
38
38

37
37
36

36
36
35

| 59 fa

1 ¢
80
105
\
3
2101
69
36

76

30
30
29
29
29
27
26
26
26

61.34
8333
;315

| 244
25,
26,
BT,
1 28%
29,
30,
31,

87
73
102
106
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Tabel 7. (sambungan)

Pendidikan Orang Tua (Ayah)

giiiiah SD SLTP SsLTA | PT

wul wr{ st wul wrt st wu} wrf s! xul @Rr! s{ wu{ mR{ s°
-
| 47.| 37|25
| 48.(119 25

? 49.| 78l22

; 50. [ 10722

- 51. 112121

| 52.] 34|19

o 53.| 63]17

_ 54,1 931151

; 4244 1902 677 1308 173
|

L ngq = 12 n, = 54 nj = 20 n, = 31 ng = 4

P,=0,099| P,=0,446 | P;=0,165 | P,=0,256 | P;=0,003

__M1=35’33 M2=35,22 M3=33,85 M4ff2,19 M5f43’25

Berdasar data dalam tabel 7 (halaman 61~-63) di atas
dapat dicari tinggi ordinat yang memisahkan antara ke~
lompgk yang satu dengan kelompok yang lain. Tinggi ordi-
nat yang memisahkan kelompok yang satu dengan yang 1lain
dapat dilihat pada tabel 13 (lihat lampiran 7 halaman
12.). Dalam tabel tersebut terdapat dua kolom p (sing-
katan dari proporsi), yang satu merupakan komplemen dari
yang lain. Oleh karena itu p bisa dicari baik dalam ko-
lom pertama maupun kolom kedua untuk menemukan tinggi

ordineat.
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a. Untuk p 0,099 tinggi ordinatnya = 0,17550.

b. Untuk p = 0.545 (yaitu 0,099 + 0,446) tinggi ordinat-

nya = 0,39640.

c. Untuk p = 0,710 (yaitu 0,099 + 0,446 + 0,165) tinggi
ordinatnya = 0,34230.

d. Untuk p = 0,966 (yaitu 0,099 + 0,446 + 0,165 + 0,256)
tinggi ordinatnya = 0,07727.

e. Untuk proporsi pada ujung distribusi adalah O.

Untuk lebih jelasnya akan disajikan dalam grafik

berikut:
= 0’39640
O = 0934230
l
|
% = 0,17550 |
a r
|
0,099 0,446 \ 0,165 0,256 0,033
Tidak

Sekolah SD SLTP SLTA PT

i

Grafik 1. Graflk'Pemlsathlnggl Ordinat Antara Kelompok
Siswa yang Satu dengan Kelompok Siswa yang Laln
Menurut Jenjang Pendidikan Ayahnya

Dari grafik 1 dan tabel 7 (halaman 61 - 63) dapat
disusun tabel kerja sebagai persiapan untuk mencari

koefigien korelasi.
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Tabel 8. Tabel Kerja untuk Mencari r Point Serial
Pendd. §| P o (0p=04) (0p=04)3 1 |(o_~0 )M
Ayah 3
Tidak o)
Sekolah|12]0,099 +0,17550(6,31111 |35, 33 6,200
0,17550
SD 540,445 +0,22090|0, 10965 [35,22 7,780
0,39640
SLTP 120/0,165 -0,05410(0,01773 33,85 -1,831
0, 34230
SLTA 31 0,256 -0,26503(0,27437 142,19 -11,181
0,07727
PT 0,003 -0,077270,18092 43,25 -3,341
0
121/1,000 - - 0,89378 | - -2,373

jumiah‘siswa

P = prporsi

ordinat

ordinat yang lebih rendah

04= ordinat yang lebih tinggi

mean

Dari tabel 8 di atas dapat dicari koefisien korela~

gi antara kemampuan membaca dengan jenjang pendidikan

yang dicapail

ayahnya. Untuk mencari koefisien korelasi

tersebut digunakan rumus 5 (lihat halaman 38).

rpo.pas -

-2,373

(8,98) x|/ 0,89378

-2,373

(8,98) x (0,945)

.—2,2;}

-0,279
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Koefisien korelasi tersebut di atas (halaman 65)

harus diuji dengan harga kritik student's (rumus 6 ha-

laman 38) yang disingkat dengan harga t. Untuk lebih je-

lasnya sebaiknya dikutip rumus harga kritik student's

tersebut.

t = /(r2> (- 2)
1 - fg

r = -0,279

=121

. - /

// (=0,279%) x (121 - 2)
1 Lal-0,279°)

/fo,o77841 x 119

‘ 1 - 0,077841

/f§7?€§67§

\ 0,922159

|/~ 10,044991

3,1693833

Derajad kebebasan untuk t tes ini adalah N - 2 =

]

121 - 2 = 119. Oleh karena dalam tabel harga kritik stu-

dent's (tabel 12 halaman 12.) tidak terdapat derajad ke-
bebasan sebesar 119,maka diambil derajad kebebasan = 120
(yang terdekat dengan derajad kebebasan sebesar 119).
Ternyata harga t yang diperoleh (yaitu 3,169) mendekati
harga kritik t99’9% (yaitu 3,29).dan.berada janh di atas

harga kritik t99% (yaitu 2,58). Karena itu dapat disim-
pulkan bahwa pendidikan ayah mempunyei korelasi yang cu-
kup meyakinkan dengan kemampuan membaca yang dimiliki

giswa.
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Selanjutnya akan diuji apakeh ada korelasi antara
pendidikan ibu dengan kemampuan membaca siswa. Langkah-
langkah yang digunakan sama dengan langkah-langkah yang
digunakan untuk menguji data tentang pendidikan ayah

dengan kemampuan membaca pemahaman yang dimiliki siswa.

Tabel 9. Tabel Kemampuan lembaca Pemahaman Siswa
Menurut Jenjang Pendidikan Ibunya

Pendidikan Orang Tua (Ibu)

Tidak
Sekoleh

NU|! NR] S| NUY NR! S| NU} NR] S! NU|] NR! S{ NU! NR S

SD SLTP SLTA PT

1.1 51|53 1.| 49|52| 1.| 30[46| 1.| 47|53| 1.| 65|56
2.| 90(48| 2.| 48|48| 2.|112[46] 2.| 50|53
3.(100(48| 3.| 12|47| 3.| 84|45| 3.| 17|51
4.| 16|44 4.| 13|47| 4.| 58(44| 4.| 46[49
5.| 23|44 5.| 44147| 5. 64|44\ 5.| 66|48,
6.| 27(43| 6.|114{47| 6. 56|43| 6,| 68|48
7.| 8|40| 7.| 11|45| 7.| 67[40| T.| 95|48
8.| 24|40| 8.| 14|45| 8.| 96|40| 8.| 15|47
9.1113(39| 9.| 55/45| 9.1 T|39| 9.| 43|46
10.| 5|37[10.| 25|44|10. . 19|39|10.|104|46
11.| 76|37[11.| 71144|11.]1109|39|11.| 45|45
12.| 32136112.| 81(44{12.! 57|38|12.[(115|44
13. 4(31|13.| 42|43 13.3 80[30,13.|118|44
14.| 40(31|14.] 60|43 14.% 82|29 14.| 70|42 i
15.[105(30|15. ! 28|42 15.5110 23115. 21|37
p6._ 3[29116.| 8942 16.| 75|31
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Tabel 9. (sambungan)
Pendidikan Orang Tua (Ibu)
i SD SLTP SLTA PT

wul §r! s| wU| NR| S| NU| NR NU| NR| S| NU ER| s
17.] 39|29]17.[117 |42 17.| 73|36
18.| 36|26]18.] 85 41 18.| 3136
19.| 79]26/19.| 10.40 19.] 7235
20.| 38|25|20.]103 40 20.]102] 34
21.| 98|25|21.| 20 39 21.]106]33
22.| 99{25]22.| 91 39 |22.| 54|31
23.[107{22/23.| 18 38 23. 1123
24.|121]21| 22.| 26 38

25.| 86 38

26.| 92 38,

27.| 94|38

28.| 6|37

29.| 22 37%

30.| 87| 37|

31. 9| 36

32.| 33|36

33.| 41|36

34.0 53|36 |

35.| 2935 |

36.| 61|34 f

37.| 59|33 § |

38.| 83|33 | |

39. 62l 32 |
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Tabel 3. (sambungan)
Pendidikan Orang Tua (Ibu)
ek SD SLTP SLTA PT
wu| wr| s| w| mRr| s| wu| wR| s| nu| ar| s| wu| mNR| s
140.0 7430 i
E41.f108 30 |
42.1116 30
43.| 2129
|44. TN CE
145. 10129
? 46.| 69127
C 147, 35|26
é 48. 1111 26|
3 49.| 52126
% 50. | 12026
51.| 37/25
| 52.|119]25
53.| 9724
54.| 78|22
55.| 34/19 |
56.| 63]17] |
57.| 93|15! |
[58. | 88 15§ B | |
829 | 2048 585 966 56
n, =24 |n,=5 |n;=15 | n, =23 ng = 1
P1=0,198 | Pp=0,479 | P3=0,124 | P,=0,190 | P5=0,008
My=34,54 | Mp=35,31 | M;=39,00 | M,=42,00 | ;=56,00
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Berdasar data dalam tabel 9 (lihat halaman 67 - 69)
dapat dicari +tinggi ordinat yang memisahkan antara
kelompok siswa yang satu dengan kelompok siswa yang
lain.Tinggi ordinat yang memisahkan antara kelompok yang
satu dengan kelompok yang lain dapat dilihat dalam tabel
13 (lampiran 7 halaman 12.)., Dalam tabel tersebut terda-
pat dua kolom p (singkatan dari proporsi), yang satu me-
rupakan komplemen bagi yang lain. Oleh karena itu p bisa
dicari baik dalam kolom pertama maupun kolom kedua untuk
menemukan tinggi ordinat.

a. Untuk p = 0,198 tinggi ordinatnya = 0,27996.

Il
]

b. Untuk p = 0,677 (yaitu p = 0,198 + 0,479) +tinggi or-

dinatnya = 0,35992.

¢c. Untuk p = 0,801 (yaitu p 0,198 + 0,479 + 0,124)

tinggi ordinatnya = 0,27996.

d. Untuk p = 0,991 (yaitu p 0,198 + 0,479 + 0,124 +

0,190) tinggi ordinatnya = 0,01446.

e. Untuk proporsi-proporsi pada ujung distribusi tinggi
ordinatnya = O.
Untuk lebih Jjelasnya akan disajikan dalam grafik

berikut:
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6 = 0,2799 \\.\o = 0,27996

/// S0 = 0,01446
0,198 0,479 0,124 0,190 rl\?ibc8\\\

Tidak
Sekolah SD SLTP SLTA PT

Grafik 2. Grafik Pemisah Tinggi Ordinat antara Kelompok
Siswa yang Satu dengan Kelompok Sigwa. yang
Lain Menurut Jenjang Pendidikan Ibunya

Dari grafik 2 dan tabel 9 (halaman 66 - 68) dapat
disusun disusun tabel kerja sebagai persiapan untuk

mencari koefisien korelasi.

Tabel 10. Tabel Kerja untuk Mencari r Point Serial

PI N| P o (op=0¢) (Or‘ot)2 M ‘(Gr-ot)M[
** |
L 0 \
TS 24{0,198 +0,279960,39584 (34,54 9,669
10,27996 :
SD 58(0,479 +0,07996|0,01335 |35,51| 2,823
:0,35992 ' |
SLTP {150,124 -0,07996,0,05156 |39,00]| -3,118
10,27996
SLTA |23|0,190: -0,26550|0,37100 |42,00|-11,151
.0,01446
PT 110,008 -0,01446|0,02612 |56,00| -0,809
0
121)1,000 - - 0,85787 - -2,586 |

N = jumlaﬁ siswa
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P = proporsi
o = ordinat
PI= pendidikan ibu
TS= tidak sekolah
Of= ordinat yang lebih rendah
o4 = ordinat yang lebih tinggi
M = mean
Dari tabel 10 (halaman 71) dapat dicari koefisien
korelasi antare kemampuan membaca dengan jenjang pendi-

dikan ibunya. Untuk mencari koefisien korelasi tersebut

digunakan rumus 5 (lihat halaman 38).

= -2,586
(8,98) x|/ 0,85757

Tpo.pas

= -2,586
(8998) X (0,926)

It

-2,586
8,31

Koefisien korelasi tersebut harus diuji dengan har-

ga kritik student's (rumus 6 halaman 38).

t =] /(-0,311%) = (121 - 2)

1 = (=0,3119)

=/ [ 0,0967 x 119
1 - 0,0967

=/ 11,5073
0,9033
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/ 12,739178
3,5691985

Derajad kebebasan untuk t tes ini adalah N - 2 =

121 = 2 = 119. Oleh karena dalam tabel harga kritik stu-

dent's (tabel 12 halaman 12.) tidak terdapat derajad ke-
bebasan sebesar 119,maka diaembil derajad kebebasan = 120
(yang terdekat dengan derajad kebebasan sebesar 119).
Ternyata harga it yang diperoleh (yaitu 3,569) berada ja-
uh di atas harga kritik t99’9% (yaitu 3,29). Karena itu

dapat disimpulkan bahwa pendidikan ibu mempunyai korela-
si yang sangat meyakinkan dengan kemampuan siswa dalam

membaca pemahamen. Jadi hipotesis VI benar.

4.2 Pembahasan

Pembahasan yang dilaksganakan dalam penelitian ini
berdasar pada informasli yang diperoleh dari angket yang
diberikan kepada guru kelas VI atau guru bidang studi
Bahagsa Indonesia dan studl pendahuluan yang dilaksanakan
terhadap Ketua Ranting Dinag Pendidikan dan Kebudayaan
Kecamatan Pakem.Adapun data-data yang ditanyakan melalui
angket meliputi:.mulai kelas berapa membaca pemahaman
diajarkan, siapa yang mengajarkan (guru kelas atau guru
bidang studi), pelaksanaan latihan membaca pemahaman,
penataran yang pernah diikuti, buku pegangan, perpusta-
kaan sekolah, dan pemanfaatanrperpustakaan sebagai
penunjang pélajaran membaca pemahaman.

Data yang diperoleh dalam studi pendahuluan melipu-

tiy sistem guru (guru bidang studi atau guru kelas) dan
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pendidikan terakhir guru-guru Sekolah Dasar Negeri di
Pakem. ‘

Hipotesis I, II, III, dan IV dibshas secara bersa-
ma~-sama, karena keembat hipotesis tersebut saling berhu-
bungan. Hipotesis V dibahas tersendiri, begitu juga de-
ngan hipotesis VI.

Hipotesis I berbunyi: Siswa kelas VI Sekolah Dasar
Negeri di Pakem mampu memehami informasi kalimat. Siswa
kelas VI Sekolah Dasar Negeri di Pakem dikategorikan
mampu memahami informasi kalimat jika mean yang dicapai
minimal 4,95. Setelah diuji ternyata hipotesis tersebut
benar, karena gégg yang dicapai 6,04 (lihat halaman 40).

Hipotesis II berbunyi: Siswa kelas VI Sekolah Dasar
Negeri di Pakem mampu memahami informasi paragraf. Siswa
kelag VI Sekolah Dasar Negeri di Paskem dikategorikan
mampu memahami -informasi paragraf:jika:mean yang dicapai
minimal 11. Setelah diuji ternyata hipotesis tersebut
benar, karena mean yang dicapai 11,17 (lihat halaman
42).

Hipotesis III berbunyi: Siswa kelas VI .Sekolagh Da-
sar Negeri di DPakem mampu memahami informasi wacana.
Siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri di Pakem dikategori-
kan mampu memahami informasi wacana jika mean yang dica-
pai minimal 14,85. Setelah diuji ternyata hipotesis ter-
sebut benar, karena mean yang dicapai 19,85 (lihat
halaman 43).

Hipotesis IV berbunyi:-Siswa kelas V1> Sekolbh"Bagar

Negeri di Pakem mampu membaca pemahaman. Siswa kelas VI
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Sekolah Dasar Negeri di Pakem dikategorikan mampu memba-
ca pemahaman jika mean yang dicapai minimal 30,80, Sete-
lah diuji ternyata hipotesis tersebut benar, karena mean
yang dicapai 37,04 (lihat halaman 45).

Keempat hipoteéis tersebut benar karena siswa kelas
VI Sekolah Dasar Negeri di Pakem memperoleh pelajaran
membaca pemahaman sejak kelas III Sekolah Dasar, mata
pelajaran Bahasa Indonesia diajarkan oleh guru bidang
studi,sub pokok bahasan membaca pemahaman cukup mendapat
perhatian dari guru-gurunya,guru-guru menyukai sub pokok
bahasan membaca pemahaman,serta adanya fasilitas perpus-
takaan.

Dari data yang terkumpul melalui angkét yang dibe-
rikan kepada guru kelas VI dan guru bidang studi Bahasa
Indonesia diperoleh kesimpulan bahwa giswa kelas VI Se-
kolah Dasar Negeri di Pakem memperoleh pelajaran membaca
pemahaman sejak kelas III Sekolah Dasar.Dengan demikian,

mereka sudah terbiasa membaca. Karena kebiasaan ini,

orang menjadi gemar membaca.Kegemaran membaca menjadikan

(Suyatmi, 1983: 1-2). % L :

Dari studi pendahulusn yang dilaksanaken, terhadap”
Ranting Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan Pakem
diperoleh data bahwa 90% dari Sekolah Dasar Negeri yang
ada di Pakem menggunakan sistem guru bidang studi. Ada-

pun yang dimaksud dengan guru bidang studi adalah guru
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memberikan satu atau beberapa bidang studi untuk bebera-
pa tingkatan kelas (Sastropradja, 1981: 186). Jadi, mata
pelajaran Bahasa Indonesia diajarkan oleh seorang guru
yang khusus mengajarkan Bahasa Indonesia. Guru bidang
studi ekan lebih memahami, mendalami, serta menguasai
bidang yang diajarkan bila dibanding guru kelas..Yang
dimaksud guru kelas adaleh guru yang dikuasakan memper-
tanggungjawabkan murid sekelas, memberiken hampir semua
bidang studi untuk jangka wektu tertentu (Sastropradja,
1981: 186). Selain itu dengan guru bidang studi, mata
pelajaran Bahasa Indonesia termasuk di dalamnya sub po-
kok bahasan membaca pemehaman akan diajarkan sesuai de-
ngan jadwal yang ada. Dengan sistem guru kelas, bisa
terjadi guru hanya mengajarkan mata pelajaran yang disu=
kai dan dikuasainya. Jadi, dengan sistem guru bidang
studi siswa akan lebih mampu membace pemahaman karena
sub pokok bahasan membaca pemahaman akan lebih mendapat
perhatian guru dan guru tersebut akan lebih . : menguasai
sub pokok bahasan tersebut sehingga dapat mengajarkannya
dengan baik.

Dari data yang terkumpul melalui angket yang dibe-
rikan kepada guru kelas VI dan guru bidang studi Bahasa
Indonesia diperoleh informasi bahwa sub pokok bahasan
membaca pemahaman cukup mendapat perhatian dari guru-gu-
ru Bahasa Indonesia Sekolah Dasar Negeri di Pakem.Latih-
an membaca pemaghaman dilaksanskan secara rutin yaitu

akhir sub pokok bahasan membaca pemahaman. Latihan ter-
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sebut dilaksanakan secara individu (dikerjakan sendiri-
sendiri) di sekolah dengan bimbingan guru. Hasil peker-
jaan siswa tersebut dikoreksi secara bersama-sama sehi-
ngga memungkinkan siswa mengetahui kesalahan yang dibu-
atnya dan bagaimaena yang benar. Dengan diadakannysa
latihan secara rutin siswa akan terbiasa membaca. Kebi-
asaan membaca ini akan menyébabkan orang trampil membaca.
- on.Dari  data yang terkumpul melalui angket yang dibe-
kan kepada guru Bahasa Indonesia dan guru kelas VI di-
peroleh diperoleh informasi bahwa metode yang digunakan
guru-guru Sekolah Dasar Negeri di Pakem untuk mengajar-
kan sub pokok bahasan membaca pemahaman terbatas pada
metode ceramah dan pemberian tugas. Ditinjau dari segi
siswa metode ceramah kurang menguntungkan karena membuat
anak menjadi, bosan dan anak menjadi pasif. Karena anak
bosan, maka apa yang disampaiekan guru tidak mendapat
perhatian anak. Akibatnya mata pelajaran tersebut kurang
disukai anak dan kemampuan siswa terhadap sub pokok ba-
hasan tersebut kurang baik bila dibanding siswa tertarik
pada sub pokok bahasan tersebut dan menyukainya. Kemam-
puan siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri di Pakem dalam
membace pemahaman akan lebih meningkat jika guru-guru
menggunakan metode yang lebih bervariasi. Metode ceramah
hanya digunakan pada awal pertemuan, kemudian .-latihan-
latihan dilaksanakan dengan metode diskusi  yaitu dengan
membentuk kelompok-kelompok untuk mengerjakan latihan-

latihan tersebut. Dengan cara ini siswa bisa adu argu-
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mentasi, siswa bisa bertukar pikiran, dan hal-hal yang
semula sulit bagi siswa akan menjadi lebih mudah.

Dari angket yang terkumpul diperoleh data bahwa
guru-guru kelas VI Sekolah Dasar Negeri di Pakem tidak
pernah menggunakan alat peraza dalam mengajarkan membaca
pemahaman., Hai ini berpengaruh terhadap kemampuan siswa
dalam membaca pemahaman., Kemampuan sgiswa akan lebih me-
ningkat jika guru-guru menggunakan alat peraga, karena
dengan alat peraga materi akan lebih tertanam dalam diri
giswa,

| Sebagian besar (80/%) guru memberikan:. masukan bahwa
mereka menyukai sub pokok bahagan membaca pemahaman.
Hal ini merupakan sesuatu yang menguntungkan. Rasa suka
terhadap mata pelajaran yang diajarkan merupakan modal
yang positif bagl seorang guru. Jika guru menyukai mata
pelajaran yang diajarkan, maka ja akan mengajarkan mate
pelajaran tersebut dengan sungguh-sungguh, dengan penuh
semangat sehingga merupekan dorongan bagi siswa untuk
mempelajarinya, dan ia akan berusaha untuk mempelajari,
mendalami apa yang diajarkannya itu. Ia akan berusaha
supaya siswanya Dbenar-benar menguasal apa yang diajar-
kannya. Tetapi perlu disayangkan bahwa mereka senang de-
‘ngan sub pokok bahasan membaca pemahaman dengan alasan
mudah mengajarkannya. Jadi, perlu ditanamkan kesadaran
pada guru-guru bahwa sub pokok bahasan membaca pemahaman
adalah kemampuan yang penting sehingga perlu ditanamkan

gsejak dini kepada siswa Sekolah Dasar. Di pihak lain pe-
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nataran tentang membaca pemahaman memang belum pernsh
diadakan.

Kemampuan siswa-siswi kelas VI Sekolah Dasar Negeri
di Pakem akan lebih meningkat jika guru-guru tidak hanys
menggunakan satu buku (terbitan PT Intan Pariwara) seba-
gai satu-satunya buku pegangan. Di mana dalam buku ter-
sebut hanya mencantumkan materi membaca pemahaman saja,
tidak ada petunjuk bagaimana mengajarkannya. Mereka ti-
dak menggunakan buku lain karena buku tersebut merupakan
buku yang dianjurkan Ranting Dinas Pendidikan dan Kebu-
dayaan Kecamatan Pakem, sehingga mereka khawatir jika
menggunakan buku lain justru menyebabkan nilainya jelek,
sebab tes disusun oleh Ranting Dinas Pendidikan dan Ke-
budayaan Kecamatan Pakem.

Semua Sekolah Dasar Negeri di Pakem mempunyai per-
pustakaan yang bisa dimanfaatkan siswa dengan cara
meminjam. Guru membimbing pemanfaatan buku-buku tersebut
dengan cara memberi tugas dengan pertanyaan-pertanyaan.
Ini merupakan faktor pendukung terhadap kemampuan memba—
ca (Suyatmi, 1983: 1-2). Semua Sekolah _Dasar Negeri di
Pakem belum mempunyai petugas khusus yang mengurusi per-
pustakaan. Siswa meminjam jika guru-guru mempunyai waktu
luang, misalnya waktu istirahat, dan biasanya inisiatif
peminjaman datang dari guru-guru. Jadi, perlu adanya
petugas yang khusus mengurusi perpstakaan sehingga siswa
bisa meminjam kapanpun dia membutuhkén. Selain itu perlu
ditanamkan kesadaran pada siswa akan pentingnya perpus-

takaan sehingga mereka mempunyai inisiatif untuk meminjam.
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Hipotesis V berbunyi: Ada korelasi positif antara
kemampuan membaca dengan pekerjaan orang tua. Seteleh
diuji ternyata hipotesis tersebut benar (lihat halaman
45-60). Hipotesis tersebut benar karena pekerjaan orang
tua dipengaruhi latar belakang pendidikan. Séperti
diuraikan di atas, latar belakang pendidikan orang tua
akan dipengaruhi suasana keluarga, cara mendidik anak,
pemberian bantuan terhadap kesulitan belajar, kesadaran
penyediaan fasilitas yang menunjang belajar anak.

Kelompok siswa yang orang tuanya pegawaili rate-rata
kemampuan membacanya lebih bqik bila dibanding kelompok
siswa yang orang tuanya buken pegawai. Pegawai biasanya
latar belakang pendidikannya relatif lebih tinggi bila
dibanding bukan pegawai. Orang yang latar belakang
pendidikannya tinggi relatif 1lebih tahu bagaimana
memberikan perhatian kepada putra-putrinya sehingga per-
hatian tersebut +tidak berlebihan yang justru berakibat
kurang baik. Mereka juga lebih tahu bagaimana memberikan
bantuan terhadap kesulitan belajar yang dihadapi siswa.
Mereka juga lebih tahu fasilitas apa yang harus disedia-
kan untuk menunjang prestasi belajar..¥Yang. lebih penting
mereka mempunyai kesadaran untuk menyediekan fasilitas-
fasilitas yang dibutuhkan siswa.

Bila ditinjau-dari segi penghasilan, kelompok pega-
waili walaupun penghasilannya ada kemungkinan lebih sedi-
kit bila dibanding dengan kelompok bukan pegawai tetapi

penghasilan mereka paling tidak tetap dan jam kerja
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mereka terbatas sehingga tenang. Mereka +tidak dikejar-
kejar waktu. Dengan demikian merek& punya waktu untuk
anak-anaknya, untuk membimbing, membantu serta mengarah-
kan. Latar belakang pendidikan mereka yang relatif
tinggi, menyebabkan mereka sadar bahwa mereka harus
memberikan perhatian, bimbingan serta pengarahan pada
anak-anaknya.

Kelompok bukan pegawal biasenya kurang sadar bahws
mereka harus menyisakan waktu untuk membimbing,membantu,
dan mengarehkan belajar anak-anaknya. Biasanya mereka
hanya memberikan perhatian dengan memenuhi kebutuhannya
dalam hal materi. Hal tersebut selain dipengaruhi latar
belakang pendidikan orang yang bersangkutan juga bagi
golongan.bukan pegawal. semakin mereka giat bekerja maka
hasil yang diperoleh semakin tinggi.

Hipotesis VI berbunyi: Ada korelasi positif antara
kemampuan membaca dengan jenjang pendidikan yang dicapai
orang tuanya. Setelah diuji ternyata hipotesis tersebut
benar (lihat halaman 60-73). Hipotesis tersebut benar
karena pendidikan yang dicapal seseorang yang berupa
pelajaran dan pengalaman-pengalaman yang diterimanya di
sekolah akan mempengeruhi perkembangan pribadinya (Woer-
jo, 1970: 15). Pribadi orang tersebut akan mempengaruhi
keluarganya termasuk anak-anaknya, atau dengen kata lain
potensi seorang anak dipengaruhi dari 1lingkungan mana
seseorang berasal (woerjo, 1970: 15). Pendidikan yang
dicapal orang tua mempunyai kecenderungan pengaruh

Ly
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terhadap suasana keluarga. Latar belakang pendidikan
yang dicapai orang tuanya akan memberikan warna ter-
hadap cara mendidik anak-anaknya, pemberian bantuan
terhadap kesulitan belajaf, kesadaran menyediakan fasi-
litas, ketepatvan fasilitas belajar. Orang yang berpendi-
dikan rendah mungkin mempunyal uang lebih dari cukup
untuk membelikan fasilitas. untuk anak-anaknya, karena
dari segi penghasilan mungkin bisa terjadi lebih tinggi.
Yanz belum ada dalam diri mereka adalah kesadaran untuk
menyediakan fasilitas bagi anak-anaknya. Dari hasil ana-
lisa diperoleh kesimpulan semakin tinggi pendidikan yang
dicapai ‘orang tua, semakin tinggi mean yang dicapai
dalam tes membaca pemahaman, Hal ini disebabkan semakin
tinggi pendidikan yang dicapai orang tua, semakin sadar
arti pendidikan bagi anak-anaknya. Selain itu orang yang
pendidikannysa lebih tinggi akan lebih mempu memberi
bantuan belajar pada anak-anaknya bila dibanding orang
yang pendidikannya lebih rendeh.

Selain faktor pendidikan orang tua dan pekerjaan
orang tua, ada faktor-faktor lain yang mempengaruhi ke-
mampuan membacea. Faktor bakat mempunyai = pengaruh yang
cukup besar terhadap kemampuan membaca. Walaupun peker-
jaan orang tuanya pegawal dan pendidikan orang tuanya
tinggi, jika pada anak tersebut tidak terdapat bakat,

maka tidak mustahil kalsu kemampuannya relgtif renddh.
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BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan

sebagal berikut:

50101

5.1.2

S5¢1.3

Siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri di Pakem mampu
membaca pemahaman. Mereka mampu membacs pemahaman
karena membaca pemahaman sudeh’ diajarkan sejak
kelas III Sekolah Dasar, mata pelajaran Bahasa
Indonesia dipegang - guru bidang studi, guru-guru
cukup memberi perhatian terhadap membaca pemahaman,
serta adanya fasilitas perpustakaan.

Ada korelasi antara kemampuan membaca pemahaman
dengan pekerjaan orang tua. Artinya pekerjaan
orang tua mempunyal pengaruh terhadap kemampuan
membaca pemahaman., Kelompok pegawai lebih memper-
hatikan, membimbing, serta mengarahkan belajar
ansk-anaknya sehingga siswa yang orang tuanya
pegawai kemampuan membacanya lebih baik. Kelompok
pegawai lebih memperhatika belajar anaknya. Mereka
lebih memperhatikan anaknya karena selain pendi-
dikan mereka yang reletif tinggi Jjuga karena jam
kerja mereka terbatas.

Ada korelasi antara kemampuan membaca pemahaman

dengan pendidikan orang tua. Artinya pendidikan



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
84

orang tua mempunyai pengaruh terhadap kemampuan
membaca pemahaman. Jelasnya, Jjenjang péndidikan
yang dicapai orang tuanya mempunyai pengaruh ter-
hadap kemampuan membaca pemahaman. Pendidikan yang
dicapai seseorang akan mempengaruhi pribadinya.
Pribadi seseorang akan mempengaruhi lingkungannya

termasuk di dalamnya anak-anaknya.

5.2 Implikasi

5.241

5e.242

Implikasi dari temuan tersebut adalah:
Siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri di Pakem mampu
membaca pemahaman. Hal ini akan mempengaruhi bela=
jar mereka karena membaca merupakan kepandaian
vang paling penting dalam belajar (CLC,1979: 105).
Karena mereka mampu membaca pemahaman maka diha-
rapkan prestasl mereka tidak mengecewakan, artinya
baik sekali tidak tetapi juga tidak jelek.
Dari hasil analisis ditemukan ada korelasi yang
cukup tinggi antara kemampuan membaca dengan
pekerjaan orang tuanya. Mean yang dicapai kelompok
giswa yang orang tuanya bukan pegawai (kelompok II)
lebih rendah bila dibanding kelompok " siswa . yang
orang tuanya pegawai (kelompok I). Mengingat bahwa
kepandaian membaca merupakan kepandalan yang paling
- penting dalam belajar (CLC, 1979: 105), "maka
implikasi dari temuan tersebut adalah siswa yang
orang tuanya pegawai diharapkan pretasi belajarnya

lebih baik.
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Dari hasil analisis ditemukan ada korelasi yang
cukup tinggi antara kemampuan membaca pemahaman
dengan jenjang pendidikan yang dicapai orang tua-
nya. Kelompok siswa . yang pendidikan orang tuanya
lebih tinggi, mean yang  dicapai relatif 1lebih

tinggi. Jadi, implikasi dari temuan tersebut adalah

siswa yang pendidikan orang tuanya lebih tinggi

5.3 S

sebag
5.3.1

5-3-2

diharapkan prestasi belajarnya lebih baik,

aran

Berdasar hasil penelitian tersebut diajukan saran
ai berikut:
Guru sebaiknya tidak hanya menggunakan metode
ceramah dan pemberian tugas, tetapi bisa mengguna-
kan metode yang lebih bervariasi seperti metode
diskusi.Dengan metode ini selain anak tidak bosan,
anak juga menjadi aktif karena anak dapat mengelu-
arkén pendapatnya dan adu argumentasi. Supaya ma-
teri dapat tertanam dalam diri siswa dan pelajaran
lebih menarik sebaiknya guru menggunakan alat pe-
raga.
Guru menanamkan pada diri siswa akan pentingnya
membaca supaya siswa mempunyai inisiatif untuk

membaca sehingga mereka lebih trampil membaca.

5.3.3 Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa

siswa yang orang tuanya bukan pegawal —Trata-rata

kemampuan membacanya lebih jelek, dan. ~siswa yang
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pendidikan orang tuanya rendah kemampuan membaca-
nya rata-rata lebih rendah. Untuk meningkatkan
kemampuan mereka ‘'guru sebaiknya lebih memberikan
perhatian dan dorongaﬁ kepada mereka.

Ranting Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan
sebaiknya menyeragamkan sistem guru dengan sistem
guru bidang studi. Sistem guru bidang studi 1lebih
menguntungkan karena guru akan 1lebih  menguasai
serta memahami materi yang diajarkan. Untuk
meningkatkan mutu pengajaran sebaiknya diadakan
penataran tentang membaca pemahaman, Hal ini perlu
dilaksanakan mengingat bahwa membaca merupakan
kepandaian yang paling utama dalam belajar. Pena-
taran tentang membaca pemahaman perlu diadakan de-
ngan pertimbangan (i) membaca merupakan kepandaian
yang paling utama dalam belajar, (ii) mengingat
latar belakang pendidikan guru-guru rata-rata
adalah SPG dan SGA yang tidek dipersiapkan untuk
mengajarkan mata pelajaran.tertentu.

Untuk penelitian lanjutan dapat diteliti apakah
ada korelasi anatara fasilitas yang disediakan
keluarga dengan kemampuan membaca pemahaman,apakah
ada korelasi antara kemampuan membaca dengan per-
hatian yang diberikan orang tua. Angket sebaiknys -
tidak hanya diberikan kepada guru,tetapi juga pada
murid dan orang tua sehingga pembahasan lebih

menyeluruh.
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5.3.6 Sebaiknya ada petugas khusus yang mengurusi per-
pustakaan sehingge siswa dapat meminjam buku-buku
dengan leluasa. Dengan meminjam buku-buku tersebut
maka siswa akan selalu berlatih membaca, sehingga

siswa lebih trampil membaca.
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Lempiran 1: Tes Untuk Siswa

LEMBAR SOAL

Petunjuk

1.

Tulislah terlebih dahulu namamu di sudut kanan atas
pada lembar jawaban yang telah tersedia.

Bacalah soal-soal dengan teliti dan hati-hati sebelum
menjawab.

Usahakan menjawab soal-soal yang dianggap mudah ter-~
lebih dahulu.

Jawaban soal dikerjakan pada lembar jawaban yang di-
sediakan.

Lembar soal tidak boleh dicoret-coret atau ditulisi.
Untuk menjawabnya berilah tanda silang (x) pada huruf
di depan jawaban yang kamu anggap benar.

Jikae kamu ingin mengubah pilihan, lingkarilah pilihan
jawaban pertama, kemudian berilah tanda silang pada

pilihan yang ke dua.

Contoh

Pertanyaan

1.

Presiden Negara Republik Indonesia sekarang adalah:
a. Ir, Sukarno

b. Jendral Suharto

¢. Sri Sultan Hamengkubuwono X

d. Sudarmono SH
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Kemungkinan jawaban yang betul adalah b. Berilah tanda
gilang pada huruf b dalam kertas Jjawabanmu (k). Jika
kamu ingin mengubah pilihan, lingkarilan pilihan jawaban
pertama, kemudian berilah tanda silang pada pilihan yang
ke dua. Misgalnya:

1. a ¥ ¢ &

Bacalah karangan di bawah ini dengan seksama!

THOMAS ALVA EDISON

Pada tanggal 17 Pebruari 1847, keluarga Edison
dikaruniai seorang anak. Nama Thomas dari bapaknya dan
Alva dari ibunya. Keluarga Edison bertempat tinggal di
Milan, sebuah kota kecil di Pelabuhan Amerika Serikat.
Nenek moyang Edison berasal dari negeri Belanda, pindah
ke Amerika pada tahun 1730.

Thomas Alva Edison memperoleh nama panggilan Al
dari- keluarganya. Sejak kecil Al berteman dengan saudara
sepupunya bernama Nancy. Umurnya tiga belas tahun, Nancy
harus meleyani segala pertanyaan yang diajukan Al kepa-
danya. Al mempunyai sifat ingin tahu.

"Bagaimana bulu-bulu ayam itu melekat pada badannya?
Apa sebab itik bisa berenang?" Demikian antaranya perta-
nyaan-pertanyaan yang diajukannya. Walaupun Nancy sudah
memberikan jawaban, ia belum puas. Ayam dan itik ditang-

kapnya untuk diselidiki.
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Pada suatu hari ia tertarik pada seekor ayam yang
sedang mengeram,

"Nancy, dari mana asalnya anak ayam?"

Dengan sabar Nancy menerangkan,bahwa mula-mula ayatn
bertelur.Kemudian telur itu dierami_sampai anak ayam
keluar dari telur. Al mendengarkan dengan penuh perhati-
an, Tiba-tiba ia menghilang.

"Al, Al! Dimanekah engkau!" seru Nancy.

Kira~kira sejam baru Nancy menemukan asuhannya yang
berumur enam tahun, Al berada di sudut gudang. Ia duduk
diam-diam di atas rumput kering.

"Mengapa kamu diam saja, Al? Apakeah yang sedang kau
lakukan?" tanya Naxncy.

"Saya ingin melihat anak ayam ke luar dari telur,"
sahut Al,

"Aduh, Nak! Manusia tak dapat mengeram," seru Nancy.

Al ditarik oleh Nancy ke luar gudang. Telur yang
sedang dieraminya‘ sudah pecah., Al merasa puas setelah
ibunya menesrangkan bahwa telur dierami oleh induk ayam
gelama tiga minggu, baru anak ayam ke luar.

Seteléh Al berumur 7 tahun, ia disekolahkan. Sifat
ingin tahu dalam dirinya semakin menjadi. Gurunya- tidak
bisa melayani semua pertanyaan. Buku bacaanpun tak men-
cukupi. Dalam buku bacaan misalnya diceritakan tentang
sebuah kedai tempat menjual apek. Tetapi pertanyasan Al
tidak dijelaskan dalam bacaan itu.

"lMengapa apel ini merah, sedangkan yang lain hijau?
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Mengapa apel mempunyai biji?" Begitu banyak pertanyaan
sehingga ia mendapat nama "Si Mengapa".

Tiga bulan lamenya ia sekolah. Karena kecewa ia
berhenti. Selanjutnya ia dididik oleh bapek dan ibunya
di rumah.

Kecerdasannya semakin nyata. Ia sangat rajin memba-
ca buku-buku yang bermanfaat. Dalam seminggu ia menyedi-
akan dua atau tiga buku. Isinya dituturkannya kembali
pada ayehnya. Untuk satu buku ia mendapat uang perangsang
dari orang tuanya sebesar dua puluh lima sen. Uang ini
ditabungnya. |

Pada tahun 1857, Al mencapai usia sepuluh tahun.
Tahun ini tak dapat dilupakannya karena ia mendapat buku
yang mengantarkannya ke dalam dunia ilmu pengetahuan,
Buku ini berjudul "Ikhtisar Filsafat Alam dan Percobaan
Bagi Sekolah". Setelah membaca buku itu Al merasa perlu
mempunyal sebuah laboratorium.

Al yang. berusia sepuluh tahun mendapat izin dari
ayahnya untuk membuat gebuah laboratorium di rumaehnya.
Uang tabungannya digunakannysa untuk membeli bahan-bahan
kimia yang akan dipakei dalam percobaan-percobaannya.

Kebutuhan Al semakin meningkaj. Ia membutdhkan uang
untuk memperlengkapi 1éboratoriumnya. Timbullah dalam
pikirannya untuk mencari penghasilan sendiri.

"Ayah, Ibu! saya mau menjual surat kabar, majalah,
dan buah~buahan dalam kereta api," katanya.

"Kamu masih terlalu muda, Al., Umurmu baru dua belas



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
96

tahun," kata ibunya, tapi Al memberikan jawaban-jawaban
yang menyebabkan orang tuanya tidak berdaya.

Tiap-tiap hari Al ikut kereta api yang berangkat
dari Port Huron ke Detroit.Jaraknya enam puluh tiga mil.
Waktu kereta api berhenti di Detroit, ia turut mengunju-
ngi perpustakaan umum,. Mula-mula ia bermaeksud aksn mem-
baca semua buku yang nama pengarangnya mulai dengen huruf
A. Segera diketshuinya bahwa itu tak mungkin tercapai.
Tapun membatasi bacaannya pada buku-buku yang bertalian
dengan soal-soal kimia,

Sesudah ‘lama berjualan dalam kereta.api, timbul
dalam pikirannya untuk melakukan percobaan selama per-
jalanan.

"Bolehkah saya mengadakan sebuah laboratorium dalam
wagon yang kosong!" tanya Al pada kondektur kereta api-

"Saya tidak keberatan, asal harus berhati-hati,"
jawab pegawai kereta api itu.

Al sangat Dbergembira. Diperiksanya suatu ruangan
yang kosong. Ia memerlukan rak tempat botol-botol. Kemu-
dian ia mencari seorang tukang. Ia menemukan seorang tu-
kang yang bernama Pullman. Pullman menyanggupl pesanan
Al.

Perlengkapan laboratorium sudah seleéai. Selama
waktu terluang dalam perjalanannya, ia mengadakan perco-
baan.

Kereta api tempat Al bekerja, berhénti di setiap

gtasiun antara Port Huron dan Detroixt. Al memutuskan un-
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tuk menjual surat kabar di stasiun-stasiun.Berita-berita
yang penting lalu diringkaskan.Ringkasan ini disalin oleh
pegawal kereta api dan ditempelkan pada papan' pengumuman
di setiap stasiun,

Di Detroit Al membeli surat kabar terbitan sore.
Pada perjalanan pulang ia turun di setiap stasiun dan
menjual surat kabarnya. Pembaca tertarik pada berita
ringkas dan berusaha membeli surat kabar itu. Keuntungan-
nya menanjak ketika pecah perang antara negare-negara
bagian di Amerika Serikat. Perang mulai pada tahun 1861.
Rakyat gelisah dan ingin mengikuti seluruh perkembangan
suasana. Sumber terutama ialah surat kabar. Hal ini me-
rupakan kesempatan yang baik bagi anak-anak penjual surat
kabar termasuk Al.

Pada tanggal 6 April 1862, terjadi pertempuran be-
sar di Shilon. Segera Al mengikuti berita itu. Ringkasgan
disusunnya lalu disebarkan., Di Detroit Al membeli 1000
lembar surat kabar. Waktu kembali, di setiap stasiun
penduduk berbondong-bondong menunggu surat kabarnya.
Seribu lembar koran habis terjual. Pada hari itu Al men-
dapat keuntungan seratus dolar lebih.

"Buat apa seratus dolar ini!" pikirnya. Al mendapat
ilham,. *Dibelinya mesin cetak itu ditempatkannya di dalam
kereta api. Sekali seminggu ia mencetak mingguan lalu
dijual.

Seorang pelancong dari Inggris ikut membeli minggu-

annya. Pelancong itu mendapaf kesan baik. Usaha Al dibes
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ritakan oleh pelancong itu ke Inggris. Surat kabar = yang
terkenal di London segera menyébarkan berita pujian yang
ditujukan kepada Thomas Alva Edison, orang yang pertama-
tama memiliki mesin cetak sendiri, mencetak surat kabar
sendiri dalam kereta apli yang sedang berjalan.

Thomas Alva Edison mendapat pujian dari surat kabar
London pada waktu ia berumur lima belas tahun. Setelah
ia dewasa, lebih Dbanyak hasil pekerjaannya yang dapat’
dinikmati sampai sekarang.

Bola lampu listrik dan gramafon adalah dua karya

cipta yang dibuat Thomas Alva Edison.

(Dikutip dari Buku

Bahasa Indonegsia :

Bacaan, J1ld. VI =,
halamen 22 - 27).

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan memi-

1lih salah satu kemungkinan jawaban yang disediakan!

1. Yang dimaksud dengan soal-soal dalam kalimat "Iapun
membatasi bacaannya pada buku-buku yang bertalian
dengan soal-goal kimia" adalah:

a. pertanyaan
b, masalah-masalah
c. tes

d. hal-hal
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Kaiimat "Buat apa seratus dolar ini" berarti:

a. Thomas Alva Edison bingung daiam menggunakan uang
tersebut.

b. Uang tersebut terlalu besar bagi Thomas Alva Edi-
son.

c. Thomas Alva Edison menganggap masa bodoh terhadap
uang tersebut.

d. Uang tersebut tidak berarti bagi Thomas Alva Edison.

3. Yang dimaksud disalin dalam kalimat "Ringkasan ini

4.

disalin pegawai kereta api" adalah:

a. diganti

b, dikutip

c. diubah

d. ditulis

Kalimat "Masakan ikan dapat hidup di jaslan dan kelin-
ci ditangkep dengan mata pancing!'" adalah:

a. rasa emosi yang kuat

b. perintah

c. ketidak percayaan

d. kesungguhan

Yang dimaksud disebarkan dalam kalimat "Ringkasan ini

disusun lalu disebarkan" adalah:

a. disiarkan
b. dibagi-bagikan
¢. dihamburkan

d. ditaburkan
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Harganya Rp 15,00/lembar.

Tanda garis miring (/) dalam kalimat tersebut berarti:

a. tiap-tiap atau per

b. dan

c. atau

d. tidak dapat diartikan

Yang dimaksud menyebarkan dalam kalimat "Surat kebar

terkenal di London segera menyebarkan berita pujian
yang ditujukan pada Thomas Alva Edison% adalah:

a. menylarkan P

b. membagikan

c.'menghamburkan

d. menaburkan

Buku ini disusun oleh Drs. Sularko.Kata disusun dalam
kalimat tersebut artinya:

a. ditumpuk

b. diatur

ce. dibuat bertingkat

d. ditulis atau dikarang

"Horee! Horee! Hidup Amingh! Hidup Aminah! teriak te-

man-teman Aminah ketika Pak .Guru mengumukan' hasil

ulangan umum., Kalimat tersebut berarti:

a. Teman-teman Amineh ikut gembira aksn keberhasilan-
nya.

b. Teman-teman Aminah mengejek.

c. Temen-temen Aminah memberi semangat pada Amingh.

d. Aminah memang pantas dipuji.
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II. Pemahaman Informasi Wacana

1. Pertanyaan-pertanyaan berikut menunjukkan bahwa

Thomas Alva Edison mempunyai sifat ingin tahu:

Qe

d.

Bagaimana bulu-bulu ayam ditu melekat pada
badannya?

Nancy, dari mana asalnya anak gyam?

Mengapa apel ini merah?

a, b, dan ¢ benar semua.

Pernyataan-pernyataan berikut merupakan bagien

dari riwayat Thomas Alva Idison, kecuali:

8.

Dilahirkan tanggal 17 Pebruati 1847.

Pada umur 6 tahun disekolahkan.

Pada umur 10 tanhun mulai membuat laboratorium,
Pada umur 15 tahun mendapat pujian dari surat

kebar di London.

Pengetahuan -yang diperoleh Thomas Alva Edison

gsebagian besar diperoleh dari:

8.

d.

buku-buku
gurunya
majalah dan surat kaber

bapak ibunya

Thomas Alva Edison mempunyai sifat-sifat sebagai

berikut, kecuali:

8.
b.
Ce.

d.

ingin tahu
mudah menyerah
sombong

pemberani
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'llenurut bacaan "Thémas Alva Edizon" di atas, tingkat

kepandaian Thomés Alva #Edison adalah:

a. bodoh

b. cukup pandai

c. biasa

d. sangat cerdas

Dari pernyataan-pernyataun berikut manakah yang benar?

a. Jsia FNancy dengan Thomas sama.

b. Usia Nancy lebih muda daripada Thomas.

¢c. Thomas lebih muda daripada idancy.

d. Tidak ada yang benar. \

Walau usia Thomas masih muda, tetapli prestasinya me-

nonjol. Hal ini disebabkan oleh:

a. Thomas berasal darli keluarga yang kaya.

b. Orang tuanya cerdas.

c. Thomas perpendidikan Tingsi.

d. Ia cerdas, tekun, serta kemauannya kuat.

Mengapa Thomas menempatkan mesin cetaknya - dalam ger-

bang kereta api?

a. Karena uangnya banyak, sehingga ia mampu menyewa
satu gerbong.

b. Di rumahnya sudah tidak ada tempat lagi.

c. Orang tuanya tidek mengijinkan ditempatkan di rumah,

d. Ia ingin mencetak mingguan sambil berjualan dalam

kereta api.
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9. llengapa Thomas berjualan surat kabar, majalah

dan buah-buahan?

a. Karena hobinya memang berjualan.

b. Untuk memenuhi kebutuhan sekolahnya.

¢c. Untuk membantu orang tuanya mencari pengha-
silan.

d. Ia membutuhkan uang untuk melengkapi labo-

ratoriumnya.

III. Pemahaman Informagi Paragraf

1.

Sekarang musim buah-buahan. Di tepi-tepi
jalan, di pasar, di kampung, dan di mana-mana
ramail orang menjajakan buah-buahan. Buah apa
saja ada. Mangga, durian, nangka, duku, pepaya,
dan banyak lagi yang lain. Di mana-manarcberse-
rakan biji dan kulitnya.

Gagasan pokok dalam alinea tersebut adalah:
a. Musim buah-buahan .

b. Di mana-mana berserakan biji-bijian.

¢. Banyak orang menjajakan buah-bughan.

d. Buah apa saja ada.

Anak-anak kelas VI meninjau pabrik rokok.
Anak-anak dan Pak Guru diterima oleh direktur
pabrik dan lima orang pembantunya. Rombongan di-
bagi menjadi lima kelompok, agar anak-anak dapat
bertanya dengan leluasa. Setiap regu diantar
oleh seorang pegawai atau wakil direktur itu.
Ima sebagail ketua regu III, memimpin enam orang
temannya.

Gagasan pokok dalam alinea tersebut adalah:

a, Pak Guru diterima direktur pabrik dan lima
orang pembantunya.

b. Ima sebagai ketua regu.

c. Rombongan dibagi menjadi lima kelompok.

d. Anak-anak kelas VI mengunjungi pabrik rokok.
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3. Di suatu desa, tinggal seorang yang kaya.
Tetapi ia sangat kikir. Tak mau memberi sedekah.

Gagasan pokok dalam alinea tersebut adalah:
a. Orang kaya yang tinggal di desa.

b. Orang kikir yang tinggal di desa.

c. Orang yang kikir.

d. Orang kaya yang tidak mau memberi sedekah.

4. Di desa itupun tinggal seorang tukang se-
patu. Ia seorang yang murash hati. Dengan rela
ia mau memberi sedekah.kepada orang yang membu-
tuhkannya.

Gagasam pokok dalem alinea tersebut adalah:
a. Tukang sepatu yang baik hati.

b. Tukangz sepatu yang selalu memberi sedekah.
ce Tukang sepaetu yang tinggal di desa.

d. Memberi sedekah berarti murah hati.

% Emir sangat tinggi hati, karena merasa pa-
ling pandai. "Hem, bergaul dengan orang-orang
bodoh membuat seseorang tidak majul" ejeknya
kepada teman-temannya yang tidak begitu pandai.
Gagagan pokok dalam alinea tersebut adalah:

a. Emir sangat tinggi hafi.

b. Bergaul dengan orang bodoh menghambat kemaju-
an.

¢. Emir merasa paling pandai.

d. Emir suka mengejek.

6. Gula sangat penting bagi kita. Kalau kita
gsedang lapar atau haus, lalu minum teh manis,
maka kita akan merasa segar kembali. Dengan se-
gelas teh manis, tenaga kita cukup untuk beker-
ja beberapa jam lamanya.

Gagasan pokok dalam alinea tersebut adalah:

a. Gula sangat penting bagi kita.
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b. Jika kita minum teh manis kita merasa segar.
C. Teh manis membuat kita dapat bekerja.
d. Teh manis dan kppi penting bagi kita.
Penemuan tulisan memungkinkan manusia sa-
ling menyurat. Apa yang hendak kita katakan,
ditulis lalu dikirimkaen. Kemudian kita mendapat
balasan. Ini berarti manusia dapat, wilaupun
berjauhan.
Gagasan pokok dalam alinea tersebut adalah:
a. Jika mengirim surat pasti mendapat balasan.
b, Penemuan tulisan memungkinkan dapat berceri-
ta walaupun berjauhan,
ce. Manusia dapat bercerita walaupun berjauhan.
d. Jika ingin mengatakan sesuatu sebaiknya di-
tulis lewat surat.
Malam itu Ima sedang menulis sepucuk surat
untuk neneknya. Tampak sekali Ima termenung.

Alangkah sulitnya mencari kata-kata yang tepat
untuk menyatakan kerinduan hati pada neneknya.

Gagasanpokok:dalam-alined ' tersebut ‘ddalahs .

a. Ima sedang menuliis surat untuk neneknya.

b. Ima sedang termenung.

c. Ima merinduken neneknya.

d. Mencari kata-kata yang tepat sangat sulit.
Di sebuah desa hidup sepasang suami istri

yang miskin. Mereka hidup di sebuah gubug yang

reot. Setiap hari mereka bekerja keras untuk

mencari makan, Sang istri membantu menumbukkan

padi untuk mendapatkan sesuap nasi, sedang sang

suami mencari kayu untuk ditukarkan dengan be-

ras atau kebutuhan mereka yang lain.

Gagasan pokok dalam alinea tersebut adalah:

a. Sepasang suami istri yang miskin.

b. Sepasang suami istri yeng tinggal di desa.
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Sepasang suami istri yang tinggal di desa.

Suami istri harus saling membantu.

Bermacam-macam pertandingan yang diseleng-

garakan dalam Pekan Olah Raga tersebut. Ping-
pong atau tenis meja, catur, bulu tangkis atau
badminton, sepek bola, gerak jalan, dan lain-~
lain.

Gagasan pokok dalam alinea tersevut adalah:

a.

d.

Dalam Pekan Qlah Raga diselenzgarakan berma-
cam-macam pertandingan.

Ping-pong, badminton, sepak bola adalah ca-
bang-cabang olah rasa.

Cabang olah raga itu jumlehnya cukup banyak.
Selain ping-poang, badminton, catur, sepak bo-
la dan gerak jalan, masih baanyak cabang olah

raga yaag lain.
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Lampiran 2: Angket untuk Siswa Kelas VI
ANGKET

Petunjuk pengerjaan angket

Dalam‘ angket ini terdapat 4 pertanyaan. Masing-
masing pertanyaan disediakan pilihan Jjawaban. Pilihlah
saleh satu jawaban yang sesuai dengan keadaan anda dian-
tara kemungkinan-kemungkinan itu. Tandailah pilihan
jawaban anda dengan memberi tanda silang (x) pada huruf
di lembar jawaban yang sesuai dengan huruf di muka ja-

waban anda dalam angket.

Contoh:
1. Bahasa apakah yang adik pergunakan di rumah?

a. bahasa Jawa

b. bahasa Indonesia

c. campuran
Jika Dbahasa yang anda gunskan di rumah adalah bahasa
Jawa, maka pilihan anda adalah a. Berilah tanda silang
(x) pada huruf’a dalam kertas jawaban anda (z).  Jika
anda ingin mengubah pilihan, lingkarilah pilihan jawaban
pertama, kemudian' berileh tanda 'silang.pada-pilihan yang
ke dua. Misalnya:
1. £ b &
Jangan menulis apa-apa dalam buku tes. Semua jawabhan tu-

lislah dalam kertas jawaban yang telah disedisakan.



1.

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Pekerjaan ayah anda adalah:

a. Guru

b. Pedagang

¢c. Petani

d. ABRI

€e ssens

Pekerjaan ibu anda adalah:

a. Guru

b. Pedagang

c. Petani

d. ABRI

€. Wy oo

Pendidikan ayah anda adalgah:

a. Tidak sekolah

b. Sekolah Dasar

c. Sekolah Lanjutan Tingkat Atas
d. Sekolah Lanjutan Tingkat Atas
e. Perguruan Tinggi

Pendidikan ibu anda adalah:

a. Tidak Sekolah

b. Sekoleh Dasar

c. Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama

d. Sekolah Lanjutan Tingkat Atas

108
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Lampiran 3: Angket untuk Guru Bidang Studi Bahasa Indone-

sia atau Guru Kelas VI
ANGKET

Petunjuk pengerjaan angket

Dalam angket ini terdapat 25 pertanyaan. Masing-
masing pertanyaan disediakan pilihan jawaban. Pilihlah
salah satu Jawaban yang sesual dengan keadaan anda dian-
tara kemungkinan-kemungkinan itu. Tandailah pilihan anda
dengan memberi tanda silang (x) pada huruf di lembar
jawaban yang sesual dengan huruf di muka  jawaban anda
dalam angket.Jika pilihan yang disediakan tidak ada yang
sesual dengan keadaan anda tulislah keadaan anda dalam

titik-titik yang disediaken.

Contoh:
1. Bahasa apakah yang anda gunakan sebagai bahasa pengan-
tar untuk mehgajarkan mata pelajaran Bahasa Indonesia?
a. Bahasa Indonesia
b. Bahasa Jawa
Ce ovecvoscssosns
Jika bahaga yang anda gunakan untuk mengajarkan mata pe-
lajaran Bahasa Indonesia adalah bahasa Jawa, maka pilihan
anda adalah b. Berilah tanda silang pada huruf b dalam
kertas jawaban anda (k). Jika anda ingin mengubah pilihan,

lingkarilah pilihan jawaban pertama, kemudian berilah tan-
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da silang pade pilihan yang ke dua.

Misalnya:

1.

2 (B ¢

Jika bahasa yang anda gunakan bukan.bahasa Indonesia teta-

pi juga bukan bahasa Jawa maka isilah titik-titik yang

tersedia sesual dengan keadaan anda.

1.

4.

5e

Mulai kelas berapa membaca pemahaman diajarkan di se-
kolah anda?

a. kelas III1

b. Kelas IV

c. kelas V

d. kelas VI

e. ® 6 &0 ¢ 0 0 0 0

Siapa yang mengajarkan Bahasa Indonesia di sekolah

anda?

a. guru kelas

b. guru bidang studi

Apakah anda pernah memberikan latihan membaca pemahaman?

a. Ya

b. Tidak

Kapan latihan tersebut dilaksanskan?

a. Rutin, yaitu setiap akhir sub pukok bahasan membaca
pemahaman

b. Tidek tentu

Co ecovccoccosca

Bagaimana pelaksanaan latihan tersebut?

(1lihat halaman berikutnya)
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Bagaimana pelaksanesan latihan tersebut?

a. Dikerjakan di rumah sebagai pekerjaan rumah

b. Dikerjakan di sekolah dengan bimbingan guru

c. ® © 0 00 ® 0 0 T 0 O OV O N OO 9SO L LG OO S0 0 0800000 e0oe

6. Metode apakah yang anda gunakan untuk mengajarken mem-

9.

10.

baca pemahaman?

a., Ceramah

b. Pemberian Tugas

c. Tanya Jawab

d. Campuran sntara Ceramah, Pemberian Tugas, Diskusi,
dan Tanya Jawab

e Blesaodfesccssss

Bagaimana tindak lanjut dari latibhan tersebut?

a. Dibiarkan saja

b. Dikoreksi bersama

¢c. Dikoreksi guru

de cceccscoccocen

Apakah anda menggunakan gllat peraga dalam mengajarkan
membaca pemahaman?

a. Ya

b. Tidak

Jika menggunakam alat peraga apa yang anda gunaekan?
Bagaimana cara menggunakannya?
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14.

15.

16.

17.
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Jika tidak,.apa alasannya?

4, Tidak tersedia sehingga harus membuat sendiri

b. Hanys menghambat saja

Coe eoccesscosscscososcccscae

Apakah anda menyukai sub pakok bahasan membaca pema-
haman?

a. Ya

b. Tidak

Ce oocsosnccocse

Mengapa anda senang?

.a. Mudah mengajarkannya

b. kienarik

Ce scccsscccccccs

Mengapa anda tidak senang?

a. kurang menarik

b. membutuhkan bamysk waktu

Ce ccscccsccscsscscsossccccsccs

Pernahkah anda mengikuti penataran tentang membaca
pemahaman?

a. Pernsh

b. Tidak

Apakah penataran tersebut diadakan secara rutin?
a. fa

b. Tidsak

Apakah penataran yeng anda ikuti dapat membantu anda
dalam mengajarkan membaca pemahaman?

a. Ya

b. Tidek

'
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18. Untuk mengajarkan membaca pemahaman, buku apa yang
anda gunakan sebagai pedoman?
a. buku paket
b. buku bahasa Indonesia terbitan PT Intan Pariwara
Ce occcssosacsccsscns

19. Apakah di sekolah anda ada perpustakaan?
a. Ada |
b. Tidak

20. Apakah buku dipinjamkan pada murid secara teratur?
a. Ya
b. Tidak

21. Apakah anda memberikan pengarahan penggunaan buku-
buku tersebut, misalnya dengan memberikan tugas-tugas?
a. Ya
b. Tidak

22. Apakah ada petugas khusus yamg mengurusi perpustakaan?
e Ya
b. Tidak

23.Kalau tidak ada, siapakah yang mengurusi perpustakasan?
2. Guru
b. Kepala Sekolah
Co cocesscccsccss

24. Kapan murid-murid diberi kesempatan memiajam?
a. Waktu istirahat
b. Sebelum masuk
Co coovscsccocsce

25 Peminjaman buku-buku tersebut atas inigiatif siapa?2
a. Guru

b. Siswa
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Lampiran 4: Surat Keterangan sebagai Bukti Telah lielaksa-
nakan Penelitian

Kepada Yth.
Dekan FPBS
IKIP Sanata Dharma
Yogyakarta

Dengen ini lami mencrangkan bahwa

: Minik Yunastanti

¥o. kihs. : 31/841182/IUD.

Fekultas : Pendidikan Bahasa dan Seni

Jurusan : Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia \\

telah melsksanaskan penelitian tentang "Kemampuan lembaca
n 3iswa Helas VI" di sekolah kami.

iunleh, gsemoxea Keterangan ini dapaet digunakan oleh

e

Hormat kemi,

Svetoryveo

7
D
N

i

\“smmw NIP. hgooo 23R{
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Pakem, ??TL?:Zﬁ%??..

Kepada Yth.

Dekan FPBS
IKIP Saneta Dharma
Yogyakarta
morerangkan bahwe
: Pirnik Yunastanti
Fo. ., 1 51/841182/15D. ‘
Falzultas : Pendidikan EFEahasa dan Seni
Jurusan : Pendidikan Baksasa dan Sastra

Inaocnesia

enelitian tentang "Kemampuan Kembaca
b

Pemahamen Siswa Klasg VIM di olah kami.

Demiklanlah, cemoza keterangan ini dapat digunakan oleh
yang berseng.uiéil.
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Kepada Yth.
Dekan FPBS

T ™ T an - -
IiI?P Sanzveae Dharma

Yegyakearta

Dengan hormat,
Dengen ini kami menerangkan baaws

Nama, ¢ dinik Yunastonti

Yo. Ihs. : S1/841182/17D.

Fakultas : Pendidikan Banasa dan Seni

Jurusan : Pendidiken Bazhasa dan Sastra

Indonesia

telah melaksanakan penelitian tentang "Kemampuan Membaca
Pemahaman Siswa Klas VI" di sekolah kami.

Demikianlah, semoga keterangen ini dapat digunakan oleh
yang bversangkutan.

mi
/‘jo /é ez 4y

~IINIP, oF Q000 HF s
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Pakem, 20— 4 - 1989

Kepada Yth.
Dekan FPBS
IKIP Sanats Dharma

Yogyakartsa

Denzan hormat,

Dengan ini kami menerangkan bahwa

Wama : Ninik Yunastanti

No. Mhs. : 51/841182

Fakultas : Pendidikan Bahasa dan Seni
Jurusan : Pendidikan Bahasa dan Sastra

Indonesia
telah melaksanaken penelitian tentang "Kemampuan Membaca
Pemanaman Siswa Klas VI " di sekolah kami.
Demikianlah, semoga keterangan ini dapat digunakan oleh
yang bersangkutan.
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Kepada Yth,.

Dekan FPBS
IKIP Sanata Dharma
Yogyakarta_
Dengan hormat,
Dengen ini kemi menerangkan bahwa
Nama : Ninik Yunastenti
No. Mhs. s S1/841182/1D.
Fakultas : Pendidikan Bahaga dan Seni
Jurusan : Pendidiken Behsaga dan Sastrs
Indonesia

telah melaksanakan penelitian tentang "Hemampuan Liembas:
Pemghaman Siswa Klas VI'" di sekolah kami.

Demikianleh, semoga ketitarangan ini dapat digunzkan

- fo

yang bersangkutan,

L

= ,
\‘ﬁnm;;§T§ﬁmm#ﬂANu|0 BA

N7 4500017386




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 150
12

Lampiran 5: Tabel Baktor Koreksi karena Penggolongan

Secara Kasar

Tabel 11. Tabel Faktor Koreksi karena
Penggolongan secara Kasar

S B e e SSELEEEEEEE
JUMLAH KATEGORI
r 2 3 L 5 6 7 ] 5 10

0,01 1,253 1,112 1,068 1,087 1,037 1,030 1,025 1,022 1,019
0,02 1,253 1,112 1,068 1,047 1,037 1,030 1,025 1,022 1,019
0,03 1,253 1,112 1,068 1,047 1,037 1,030 1,025 1,022 1,019
0,08 1,253 1.112 1,068 1,047 1,037 1,030 1,025 1,022 1,019
0,05 1,253 1,112 1,068 1,047 1,037 1,030 1,025 1,022 1,019

0,06 1,252 1,111 1,068 0,087 1,037 1,030 1,025 1,022 1,019
0,07 1,252 1,111 1,068 0,047 1,037 1,030 1,025 1,022 1,019
0.08 1,252 1,111 1,068 0,047 1,037 1,030 1,025 1,022 1,019
0,09 1,251 1,111 1,067 0,047 1,037 1,030 1,025 1,022 1,019
0,10 1.251 1,111 1,067 0,047 1,037 1,029 1,025 1,022 1,019

0,11 1,250 1,113 1,067 1,087 1,037 1,029 1,02% 1,022 1,019
i 0,12 1,250 1,111 1,067 1,047 1,036 1,029 1,025 1,021 1,019
! 0,13 1,249 1,110 1,067 1,087 1,036 1,029 1,025 1,021 1,019
0,14 1,248 1,110 1,067 1,047 1,036 1,029 1,025 1,021 1,019
0,15 1,248 1,j10 1,067 1,087 1,036 1,029 1,025 1,021 1,019

0,15 1,247 1,109 1,066 1,046 1,036 1,029 1,025 1,021 1,019
0,17 1,246 1,109 1,066 1,046 1.036 1,029 1,02 1,021 1,019
0,18 1,245 1,108 1,066 1,046 1,036 1,029 1,024 1,02] 1,019
0,19 1,244 1,108 1,066 1,046 1,036 - 1,029 1,024 1,021 1,019
0,20 1,243 1,108 1,065 1,046 1,035 1,029 1,024 1,021 1,018

0,21 1,242 1,107 1,065 1,046 1,035 1,029 1,024 1,021 1,018
0,22 1,241 1,107 1,065 1,045 1,035 1,028 1,024 1,021 1,018
0,23 1,240 1,106 1,065 1,045 1,035 1,028 1,024 1,021 1,018
0,24 1,239 1,106 1,064 1,045 1,035 1,028 1,024 1,021 1,018
0,25 1,237 1,105 1,068 1,045 1,035 1,028 1,02% 1,020 1,018

0,26 1,236 1,105 1,064 1,045 1,034 1,028 1,024 1,020 1,018
0,27 1,234 1,104 1,063 1,044 1,034 1,028 1,023 1,020 1,018
0,28 1,233 1,103 1,063 1,048 1,034 1,028 1,023 1,020 1,018
0,29 1,232 1,163 1,063 1,084 1,034 1,027 1,023 1,020 1,018
i 0,30 1,230 1,102 1,062 1,044 1,03% 1,027 1,023 1,020 1,018

0,31 1,228 1,101 1,062 1,043 1,033 1,027 1,023 1,020 1,017
io0,32 1,227 1,101 1,061 1,043 1,033 1,027 1,023 1,020 1,017
¢ 0,33 1,226 1,100 1,061 1,043 1,033 1,027 1,023 1,020 1,017
Po0,3m 1,22+ 1,100 1,060 1,042 1,033 1,027 1,022 1,020 1,017
0,35 1,222 1,099 1,060 1,042 1,032 1,026 1,022 1,019 1,017

© 0,36 1,220 1,098 1,059 1,042 1,032 1,026 1,022 1,019 1,017
i 0,37 1,218 1,097 1,058 1,041 1,032 1,026 1,022 1,019 1,017
i 0,3 | 1,216 1,096 1,058 1,081 1,032 1,016 1,022 1,019 1,017
0,39 1,21 1,095 1,057 1,041 1,031 1,025 1,022 1,019 - 1,016
0,40 1,212 1,095 1,057 1,080 1,031 1,025 1,021 -1,019 1,016

Loo,u1 1,210 1,09% 1,056 1,040 1,031 1,025 1,021 1,018 1,016
| 0442 1,208 1,093 1,055 1,080 1,031 1,025 1,021 1,018 1,016
© 0,43 1,206 1,092 1,055 1,039 1,030 1,024 1,021 1,018 1,016
0,44 1,206 1,091 1,05 1,039 1,030 1,02% 1,020 1,018 1,016
0,45 1,201 1,090 1,05 1,039 1,030 1,024 1,020 1,018 1,016

; 0,46 1,190 1,0R9 1,053 1,038 1,029 1,024 1,020 1,017 1,015
ro0,u7 1,197 1,088 1,053 1,038 1,029 1,023 1,020 1,017 1,015
" o,us 1,19« 1,087 1,052 1,037 1,029 1,023 1,020 1,017 1,015
0,49 1,192 1,086 1,051 1,037 1,028 1,023 1,020 1,017 1,015
0,50 1,189 1,08s 1,051 1,03 1,028 1,023 1,019 1,017 1,015
| disambung

[
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- JUMLAH KATEGORI

2 3 y 5 6 7 8 9 10
0,51 1,187 1,084 1,050 1,036 1,028 1,022 1,019 - 1,016 1,015
0,52 | 1,184 1,083 1,049 1,035 1,027 1,022 1,019 1,016 1,014
0,53 1,181 1,081 1,049 1,035 1,027 1,022 1,018 1,016 1,0lu
0,54 1,179 1,080 1,048 1,03u 1,027
0,55 1,176 1,079 1,047 1,034 1,026
0,56 1,173 1,078 1,047 1,033 1,026
0,57 1,170 1,077 1,046 1,033 1,026
0,58 | 1,167 1,075 1,045 1,032 1,025
0,59 1,164 1,074 1,044 1,032 1,025
0,60 1,161 1,073 1,044 1,031 1,024
0,61 1,158 1,071 1,043 1,031 1,024
0,62 1,155 1,070 1,042 1,030 1,023
0,63 1,152 1,069 1,0u1 1,029 1,022
0.6u 1,1u8 1,067 1,040 1,029 1,022
0,65 [ 1,145 1,066 1,040 1,028 1,022
0,66 | 1,142 1,064 1,039 1,028 1,021
0,67 1,138 1,063 1,038 1,027 1,021
0,68 | 1,135 1,061 1,037 1,026 1,620
0,69 | 1,132 1,060 1,036 1,026 1,020
0,70 | 1,128 1,058 1,035 1,025 1,019
0,71 1,125 1,057 1,034 1,024 1,019
0,72 | 1,121 1,055 1,033 1,024 1,018
0,73 | 1,117 1,053 1,032 1,023~ 1,018
0,74 1,114 1,052 1,031, 1,022 1,017
0,75 1,110 1,050 1,030 1,022 1,017
0,76 | 1,1¢6 1,049 1,029 1,021 1,016
0,77 | 1,102 1,047 1,028 1,020 1,016
0,78 | 1,098 1,045 1,027 1,020 1,015
0,79 | 1,094 1,043 1,026 1,019 1,015
0,80 | 1,090 1,041 1,025 1,018 1,014
0,81 | 1,086 1,040 1,024 1,017 1,013
0,82 | 1,082 1,038 1,023 1,016 1,013
0,83 | 1,078 1,036 1,022 1,016 1,012
0,84 | 1,074 1,032 1,019 1,0l1u4 1,011
0,85 | 1,070 1,032 1,019 1,014 1,011
0,86 | 1,065 1,030 1,018 1,013 1,010
0,87 | 1,061 1,028 1,017 1,012 1,009
0,88 | 1,057 1,026 1,016 1,011 1,008
0,89 | 1,052 1,024 1,015 1,011 1,008
0,90 | 1,047 1,022 1,013 1,010 1,007
0,91 | 1,043 1,020 1,012 1,009 1,007
0,92 | 1,038 1,018 1,011 1,008 1,006
0,93 | 1,034 1,016 1,010 1,007 1,005
0,94 | 1,029 1,014 1,008 1,006 1,004
0,95 | 1,024 1,011 1,007 1,005 1,004
0,96 | 1,020 1,009 1,006 1,004 1,003
0,97 | 1,015 1,007 1,004 1,003 1,002
0,98 | 1,010 1,005 1,003 1,002 1,002
0,99 | 1,005 1,002 1,001 1,001 1,001
1,00 | 1,000 1,000 1,000- 1,000 1,000
b3 2 RSt 2 1 Rt ey

(Hadi, 1986 b:

288-289).
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Lampiran 6: Tabel Harga Kritik dari Student's

Tabel 12. Tabel Harga Kritik dari Student's

Interval Kepercayaan

d.

29,9% 99% a5% 90%  80% 70% 0% 30% 0%  30% 20% 10%
1 636,62 63,66 12,71 6,31 3,08 1,96 1,38 1,00 0,73 0,51 0,32 0,16
2 31,60 9,92 4,30 2,92 1,89 1,33 1,96 0,32 ©,62 0,iu 0,29 0.1t
3 12,94 5,84 3,18 2,35 1,64 1,25 0,98 0,76 0,58 0,42 0,28 0,12
4 8,61 4,60 2,78 2,13 1,53 1,19 0,94 0,74 0,57 0,4l 0,27 0,13
5 6,86 4,03 2,57 2,02 1,48 1,16 0,92 0,73 0,56 0,41 0,27 0,13
6 5,96 3,71 2,45 1,9% 1,u4 1,13 0,91 0,72 0,55 0,40 0,26 0,13
7 5,40 3,50 2,3 1,90 1,42 1,12 0,80 0,71 0,55 0,40 0,26 0,13
8 5,04 3,35 2,31 1,86 1,40 1,11 0,89 0,71 0,55 0,40 0,26 0,13
9 4,78 3,25 2,26 1,83 1,38 1,10 0,89 0,70 0,54 0,40 0,26 0,13
10 4,59 3,17 2,23 1,81 1,37 1,09 0,89 0,70 0,54 0,40 0,26 0.13
11 4,44 3,11 2,20 1,80 1,3 1,09 0,88 0,70 0,54 0,40 0,26 0,18
12 4,32 3,06 2,18 1,78 1,36 1,08 0,87 0,70 0,54 0,40 0,26 0.13
13 4,22 3,01 2,18 1,77 1,38 1,07 0,87 0,69 0,54 0,40 0,26 0,13
1% 4,14 3,98 2,14 1,76 1,34 1,07 0,87 0,69 0,54 0,39 0.26 0,13
15 4,07 2,95 2,13 1,75 1,34 1,07 0,87 0,69 0,54 0,39 0,26 0,13
16° 4,02 2,30 2,11 1,7% .1,33 1,07 0,86 0,69 0,54 9,39 0,26 0,13
17 3,96 2,90 2,11 1,7% 1,33 1,07 0,86 0,69 0,53 0,39 0,26 0.13
18 3,92 2,88 2,10 1,73 1,33 1,07 0,95 0,69 0,53 0,33 0,26 0.13
19 3,88 2,86 2,09 1,73 1,33 1,07 0,86 0,69 0,53 0.39 0.26 0.13
20 3,85 2,84 2,09 1,72 1,32 1,06 0,85 0,69 0,53 0,39 0,26 0,13
21 3,82 2,83 2,08 1,72 1,32 1,06 0,86 0,69 0,53 0,39 0,26 0,13
22 3,79 2,82 '2,07 1,72 1,32 1,06 0,86 0,69 0,53 0,33 0,26 0,13
23 3,77 2,81 1,07 1,71 1,32 1,06 0,95 0,68 0,53 0.39 0,26 0.13
2% 3,7% 2,80 2,06 1,71 1,32 1,06 0,85 0,68 0,53 0,39 0,28 0,13
25 3,72 2,79 2,06 1,71 1,32 1,06 0,86 0,68 0,53 0,39 0,26 0.13
26 3,71 2,78 2,06 1,71 1,32 1,32 0,86 0,68 0,53 0,39 0,16 0,13
27 3,69 2,77 2,05 1,70 1,31 1,06 0,86 0,68 0,53 0,33 0,26 0.13
28 3,67 2,76 2,05 1,70 1,31 1,06 0,86 0,68 0,53 0.39 0,26 0.13
29 3,66 2,75 2,04 1,70 1,31 1,06 0,85 0,68 0,53 0,39 0,26 0.13
30 3,65 2,75 2,08 1,70 1,31 1,06 0,85 0,68 0,53 0,39 0,26 0.13
4 3,55 2,70 2,02 1,68 1,30 1,05 0,85 0,68 0,53 0,39 0,25 0,13
60 3,46 2,66 2,00 1,67 1,30 1,05 0,85 0,68 0,53 0,39 0,15 0,13
120 3,29 2,58 1,98 1,66 1,29 1,04 0,84 0,68 0,53 0,39 0,25 0,13
3,29 2,58 1,96 1,64 1,28 1,04 0,84 0,57 0,52 0,38 0,25 0.13

d.b.  0,1% 1%  S%  10%  20% 30% 0% S0% 603  70% 80% 90%

(Hadi, 1986 b:

Taraf Signifikansi

334).

122
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Lampiran 7: Tabel Ordinat dan z pada Kurve Normal

Tabel 13. Tabel Ordinat dan z pada
Kurve Normel

p. P o z P p o x

0,005 0,995 0,01446 2,57s58 0,255 0,745 0,32111 0,6588
0,010 0,900 0,02665 2,3263 0,260 0,740 0,32437 0,6433
0,015 0,985 0,03787 2,1701 0,265 0,735 0,32754 0,6289
0,020 0,980 0,04842 2,0537 0,270 0,730 0,33065 | 0,6128
0,0S5S 0,975 0,05845 1,9600 0,275 0,725 0,33367 0,5978

0,030 0,970 0,06804 1,8808 0,280 0,720 0,33662 0,5828
0,035 0,965 0,07727 1,8119 0,285 0,715 0,33950 0,5681
0,040 0,960 0,08617 1,7507 | 0,299 0,710 0,34230 0,5534
0,045 0,955 0,09479 1,6954 0,295 0,705 0,34534 0,5388
0,050 0,930 0,102314 1,6448 0,300 0,700 0,34769 0,524y

0,055 0,945 0,11124 1,5982 | 0,305 | 0,695 0,35028 | 0,5101
0,060 0,940 0,11912 1,5548 | 0,310 | 0,690 0,35279 0,4959
0,065 0,935 0,12679 1,5141 | 0,315 | 0,685 0,35524 | 0,u817
0,070 0,930 0,13427 1,4758 | 0,320 | 0,680 0,35761 0,4677
0,075 0,925 0,14156 1,4395 | 0,325 | 0,675 0,35992 0,4538

0,080 | 0,920 | 0,14867 | 1,4051 | 0,330 ! :,670 | 0,36215 | 0,4399
0,085 | 0,915 | 0,15561 | 1,3722 | 0,335 | 0,665 | 0,36431 | 0,4261
0,090 | 0,910 | 0,16239 | 1,308 | 0,340 | 0,660 | 0,36641 | 0,4125
0,095 | 0,905 | 0,16902 | 1,3106 { 0,345 | 0,655 | 0,36844 | 0,3989
0,100 | 0,900 | 0,17550 | 1,2816 § 0,350 | 0,650 | 0,37040 | 0.3853

0,105 0,895 0,18184 1,2536 0 0,355 | 0,645 0,37229 | 0,3719
0,110 0,890 0,18804 | 1,2265 | 0,360 | 0,640 | 0,37412 0,3585
0,115 0,885 0,19410 1,2004- § 0,365 | 0,635 0,37588 | 0,3451
¢,120 0,880 { 0,20004 1,1750 § 0,370 | 0,630 0,37757 | 0,3319
0,125 0,875 0,20585 1,1503 { 0,375 | 0,625 0,37920 | 0,318

0,130 | 0,870 0,21155 1,1264 { 0,380 | 0,620 | 0,38076 | 0,3055
0,135 0,865 0,21712 | 11,1031 | 0,385 | 0,615 | 0,38225 | 0,2924
0,140 | 0,860 0,22.43 1,0803 | 0,330 | 0,610 | 0,38368 | 0,2793
0,145 | 0.855 | 0,22792 1,0581 | 0,395 | 0,605 | 0,3850% | 0,2663
0,150 0,850 0,23316 | 1,0364 | c,400 | 0,600 | 0,38634 | 0,2533

0,155 | 0,845 0.23829 1,0152 | 0,405 | 0,595 | 0,38758 | 0,2u0u
0,160 0,840 0,24331 | 0,9945 | o,u10 | 0,590 | 0,38875 [ 0,2275
0,165 | 0,835 | 0,24823 | 0,9741 | o,415 | 0,585 | 0,38985 | 0,2147
0,170 | 0,830 | 0,25305 0,952 | o,420 | 0,580 | 0,39089 | 0,2019
0,175 | 0,825 | 0,25778 | 0,93u6 | 0,425 | 0,575 | 0,39187 | 0,1891

0,180 0,820 0,26240 0,915 | o,u30 | 0,570 | 0,39279 | 0,1764
0,185 0,815 0,26693 0,8965 | 0,435 | 0,565 | 0,39364 | 0,1637
0,190 0,810 0,27137 0,8779 | o,us0 | 0,560 | 0,39u42 | 0,1510
0,195 0,805 0,27571 | 0,8596 | o,445 | 0,555 | 0,39515 | 0,1383
0,200 0,800 0,27996 0,8416 | o,450 | 0,550 | 0,39581 | 0,1257

0,205 | 0,795 | 0,28413 | 0,8239 | 0,455 | 0,585 | 0,39840 | 0,11.u
0,210 | 0,790 | 0,28820 | o0,806% | 0,460 | 0,540 | 0,39694 | 0,100u
0,215 [ 0,785 | 0,29219 | 0,7392 | 0,465 | 0,535 | 0,39741 | 0,0878
0,220 | 0,780 | 0,29609 | 0,7722 | o,u70 | 0,530 | 0,39781 | 0,0753
0,225 | 0,775 | 0,29991 | 0,7554 | 0,475 | 0,525 | 0,39816 | 0,0627

0,230 | 0,770 | 0,30365 | 0,7388 | 0,480 | 0,520 | 0,39844 | 0,0502
0,235 | 9,765 | 0,30730 | 0,7225 | 0,485 | 0,515 | 0,39866 | 0.0376
0,240 | 0,760 | 0,31087 | 0,7063 | 0,s90 | 0,510 | 0,398R2 | 0,0251
0,245 | 0,755 | 0,31437 { 0,6903 | 0,495 | 0,505 | 0,39891 | 0,6125
0,250 [ 0,750 | 0,31778 | o0,674s | 0,500 | 0,500 | o0,39894 L 0,0000

........ S L i

(Hadi, 1986 b: 282).





